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BAB II 

KONSEP TALAQQI< AL-‘ULAMA <’ BI AL-QABU <L 

MENURUT MAYORITAS AHLI HADIS DAN AL-SUYU >T }I >< 

 (Studi Komparatif) 

 

A. Konsep Talaqqi > al-‘Ulama>’ bi al-Qabu>l Menurut Mayoritas Ahli Hadis  

Sepanjang penelusuran penulis, secara definitif, mayoritas ahli hadis 

mutaqaddimi >n tidak mengajukan batasan pengertian yang secara redaksional 

menyebut “talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-qabu>l” sebagai sebuah konsep untuk 

digunakan sebagai kriteria tersendiri dalam upaya menerima sebuah hadis d}a‘i >f 

sebagai hujjah. Sungguh pun demikian mayoritas ahli atau ulama hadis memiliki 

maksud yang sama terkait konsep dimaksud. Adapun penggunaan istilah yang 

merujuk pada konsep tersebut secara populer diintrodusir oleh para ulama 

muta’akhkhiri >n.
1
  

Dalam rangka mengangkat pengertian talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu>l 

sebagai sebuah konsep, berikut di bawah ini penulis akan menyajikan pandangan 

beberapa ahli hadis generasi  muta’akhkhiri >n terkait tema talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-

qabu>l,2 yakni: 

                                                 
1
 Menurut al-Dhahabi >, tahun 300 Hijriyah adalah batas untuk memisahkan antara ulama 

mutaqaddimi >n dan muta’akhiri >n. Maksudnya, ulama-ulama yang hidup sebelum tahun 300 H. 

tergolong dalam kelompok mutaqaddimi >n, sedangkan ulama-ulama yang hidup setelah tahun 300 

H., mereka termasuk dalam kategori muta’akhiri >n. Lihat Muh }ammad Khalaf Sala >mah, Lisa >n al-

Muh }addithi>n, Vol.5 (t.t.: t.p., 2007), 14. Juga Ibn H {ajar al-’Asqala >ni>, Lisa >n al-Mi>za >n, Vol. 1 

(Beirut: Mu’assasah al-A’la >mi> li al-Mat}bu>‘a >t, 1986), 8.) 
2
 Dalam hal ini penulis mengangkat tiga pandangan ulama terkait topik serupa di antara sekian 

pandangan ulama yang tersebar di berbagai literatur ilmu Hadis. 
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1. Al-Zarkashi > di dalam kitab al-Nukt ‘Ala > Muqaddimah Ibn al-S{ala >h} 

menyatakan sebagai berikut: 

َّالَُّْذََّإََِّّفَّالض عِيََّّْثَّحَدِيَّْالََّّْأَن َّ َّتَ لَق تْوُ َّعَََّّلََّمَّبُولَِّعَُّباِلْقَََّّةَُّم َّا َّلَّزَِّنَّْي َََّّن وَُّحَت ىَّأَََّّحَّىَّالص حِيَّْلََّبوِِ
 3.الْمَقْطُوعَََّّنْسَخَّي َََّّوَُّفِيَّأنَ ََّّرَِّالْمُتَ وَاتََِّّلَةََّزَِّنَّْمََّ

“Sesungguhnya hadis d}a‘i >f apabila diterima oleh umat maka maka ia dapat 

diamalkan sebagaimana hadis s }ah }i >h} bahkan ia menempati kedudukan 

mutawa >tir sehingga dengan demikian ia dapat mengganti dalil yang qat }‘i >”. 

2. Al-Murtad}a> al-Zayn Ah }mad di dalam kitab Mana>hij al-Muh}addithi >n fi> 

Taqwiyah } al-Ah}a>di >th al-H{asanah wa al-D{a‘i >fah  menyatakan sebagai berikut: 

َّت ََّم َّأََّ َّلَََّّدَّاضَّوََّعََّبََِّّوَُّتَُّي  َّوَِّقَّْت ََّوَََّّثَّيَّْدَّحَّالََّّْةَُّي َّقَِّرَّْا َّبَِّهَّلَََّّةََّلَََّّ َّالَُّْق َّلََّت َّكَََّّّدَّيَّْانَِّسَّالََّْا َّثَّيَّْدَّحَّلَّْلََِّّةَِّم َّي
 4.لَّوَّْب َّقََّالَّْبَِّ

“Adapun peningkatan derajat Hadis dan penguatannya oleh faktor-faktor yang 

tidak berhubungan sanad di antaranya adalah penerimaan umat terhadap 

hadis.”  

3. Ma>hir Ya>si >n al-Hayti > di dalam kitab Athar ‘Ilal al-H{adi >th fi > Ikhtila >f al-

Fuqaha>’  menyatakan sebagai berikut: 

َّت ََّم َّأََّ َّالَّْق َّلََّا َّجَُّرَُّخَّْتََّوَََّّةَُّل َّعَِّالََّّْوَِّبََِّّلَّوَّْزَُّت َََّّيَّتَِّال ََّّرَِّوَّْمَُّالََُّّْنَّمََّّوَّهَّف َََّّلَّوَّْب َّقََّالَّْبََِّّثَّيَّْدَّحَّلََِّّاءَّمَّلََّعَُّي
َّمََّكَّْحََّّوَُّلَََّّن َّىَّأََّلََّإََِّّاءَّمَّلََّعَُّالََّّْضَّعَّْب َََّّبَّىَّذَََّّلَّْ،َّبََّاهَُّضََّتََّقَّْمَّبََِّّلَّمَّعََّىَّالَّْلََّإََِّّد َّالر ََّّزَِّيَّْحََّّنَّمََّّثَّيَّْدَّحَّالَّْ

 5.رَِّواتَِّتََّمَّالََّّْزَِّيَّْحََّّيَّفََِّّلَّوَّْب َّقََّالَّْبََِّّاءَُّمَّلََّعَُّالََّّْاهَُّق َّلََّاَّت ََّذََّإََِّّفَّيَّْعَِّالض ََّّنَّوَّْد َّعَُّي َََّّةَِّي َّفَِّنََّحَّالََّّْدَّنَّْعَّوََّ ةَِّح َّالص َّ
                                                 
3
 Badr al-Di>n al-Zarkashi >, al-Nukat ‘Ala > Muqaddimah Ibn al-S {ala>h }, Vol. 1 (Riyad: Ad }wa >’ al-

Salaf, 1419 H), 390. Dengan redaksi yang hampir sama, pernyataan ini juga diajukan oleh al-

Sakha >wi> dalam Shams al-Di>n al-Sakha >wi>, Fath } al-Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al-H{adi>th, Vol. 1 

(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1424 H), 350. 
4
 Al-Murtad }a > al-Zayn Ah}mad, Mana >hij al-Muh}addithi>n fi> Taqwiyah } al-Ah}a >di>th al-H{asanah wa al-

D {a‘i>fah (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1415 H), 22. 
5
 Ma >hir Ya >si>n al-Hayti >, Athar ‘Ilal al-H{adi>th fi> Ikhtila >f al-Fuqaha>’  (‘Amma >n : Da >r ‘Amma >r, 1420 

H), 38. 
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Adapun penerimaan para ulama terhadap sebuah hadis itu 

merupakan bagian persoalan yang dengannya dapat meniadakan 

keberadaan ‘llah hadis tersebut. Selanjutnya hadis tersebut terangkat 

statusnya yang tadinya ditolak kemudian dapat diamalkan oleh 

karena kesesuaian kandungannya. Bahkan sebagian ulama 

berpendapat bahwa hadis tersebut dihukumi s }ah}i >h }. Bagi kalangan 

ulama madzhab Hanafi, hadis d}a’i >f apabila diterima oleh para 

ulama, mereka menempatkannya di posisi hadis mutawa >tir. 

 

Mencermati tiga ungkapan tersebut di atas, dapatlah ditarik batasan dari 

istilah talaqqi> al-‘ulama>’ bi al-qabu>l sebagai sebuah konsep, yakni penerimaan 

atau persetujuan mayoritas ahli hadis atau ulama yang ahli di bidang hadis atau 

umat disertai pengamalan secara luas terhadap sebuah hadis meski tidak 

memenuhi lima kriteria s }ah}i >h} agar hadis dimaksud dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Adapun penyebutan kata ulama dalam hal ini, ia merepresentasikan para 

ahli hadis baik dari dari generasi mutaqaddimi >n maupun muta’akhkhiri >n. 

Sedangkan kata ulama dan umat yang secara redaksional berbeda, penulis 

menganggap keduanya memiliki pengertian yang sama dalam konteks 

pembahasan talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l. 

Menurut Quraish Shihab, kata umat adalah sebuah kata dan frasa dari 

bahasa Arab yang berarti: “masyarakat atau bangsa.” Kata tersebut berasal dari 

kata "أم يأم" (amma ya’umm) yang dapat berarti “menuju, menumpu, atau 

meneladani. Dari akar kata yang sama, terbentuk pula kata “’umm” yang berarti 

“ibu” dan “imam” yang berarti “pemimpin karena  keduanya  menjadi  teladan, 

tumpuan pandangan, dan harapan anggota masyarakat. Dari berbagai definisi yang 

dilontarkan oleh para pakar bahasa, Quraish Shihab kemudian memilih batasan 

pengertian umat yang menurutnya lebih dapat dipertanggungjawabkan 

sebagaimana diajukan oleh al-Raghi >b al-As }fiha>ni >. Definisi dimaksud membatasi 
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pengertian umat pada semua  kelompok  yang  dihimpun  oleh sesuatu,  seperti  

agama,  waktu,  atau tempat yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa 

maupun atas kehendak mereka.
6
 

Beranjak dari uraian perihal pengertian umat di atas, penulis menghendaki 

pengertian umat sama dengan pengetian ulama dalam konteks pembahasan talaqqi> 

al-‘ulama>’ bi al-qabu>l dengan penjelasan bahwa umat dalam hal ini adalah umat 

Islam di berbagai belahan bumi di mana terdapat komunitas orang-orang Islam. 

Sebagaimana telah menjadi pengetahuan umum, seluruh orang Islam sepakat 

dalam tujuan yang sama dan masing-masing saling membantu agar bergerak ke 

arah tujuan yang diharapkan, atas dasar kepemimpinan yang sama. Adapun 

pemimpin yang mengarahkan tata cara keberagamaan mereka sepeninggal Nabi 

Saw tidak lain adalah para ulama sejak zaman Sahabat dilanjutkan zaman ta>bi‘i >n 

hingga dewasa ini.  

Sementara Hamka menganalogikan umat dengan sebuah tubuh, yang bisa 

saja sehat ataupun sakit. Sehatnya umat jika nilai hidup umat itu sesuai dengan 

aturan-aturan Allah Swt. Demikian pula sebaliknya, sakitnya umat datang jika 

nilai hidup yang berlandaskan nila-nilai tuhan telah ditinggalkan. Agar umat tetap 

sehat maka harus selalu ada doker yang menjaga kesehatannya, adapun dokter 

dari umat adalah para ahli fikir, filusuf dan para pendidik.
7
 Tegasnya dokter bagi 

umat adalah para ulama. 

                                                 
6
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2000),  325-326. 

7
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 8 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1984), 123. 
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Sehubungan dengan keterkaitan umat dengan ulama, Nabi Saw 

menganalogikan keberadaan ulama sebagai lampu bagi bumi yang merupakan 

tempat tinggal manusia melaui sabdanya berikut ini: 

َّثناَّأبَوَُّالْقَاسِمَِّعَبْدَُّالل وَِّبْنَُّأَخْبَ رَناََّأبَوَُّمَنْصُورٍَّعَبْدَُّالَّْ وَاحِدَِّبْنَُّعَبْدَِّالل وَِّبْنَِّخثكينََّالر ازِي 
َّثناَّأبَوَُّأَحْمَدََّعَبْدَُّالل وَِّ َّثناَّالْقَاضِيَّأبَوَُّبَكْرٍَّمُحَم دَُّبْنَُّيوُسُفََّالْجُرْجَانِي  عُمَرََّالْكَلْوَذَانِي 

َّالْحَافِظَُّثناَّمُحَم دَّ َّثناََّّبْنَُّعَدِيٍّ َّالر حْمَنَِّالذ ىْلِي  َّبْنَُّعَبْدِ َّأَحْمَدُ َّثنا بْنَُّالْحُسَيْنَِّالْكُوفِي 
َّعَنَّْزيَْدَِّبْنَِّعلي عنَّأبيوَّعنَّعليَّبْنَّأبَِيَّ عَبْدَُّالر حْمَنَِّبْنَُّأبَِيَّحَم ادٍَّعَنَّْخَالِدٍَّالْوَاسِطِي 

ََِّ الْعُلَمَاءَُّمَصَابيِحَُّل ىَّاللهَّعليوَّوآلوَّوَسَل مَ:َّطاَلِبٍَّرَضِيََّالل وَُّعَنْوَُّقاَلَ:َّقاَلََّرَسُولَُّالل وَِّ
8َّ.اءَّيََّبَِّنَّْالَََّّْةَُّثََّرََّوََّوَََّّيَّتَِّثََّرََّوََّوَََّّاءَّيََّبَِّنَّْوَخُلَفَاءَُّالَََّّْالَرْضَّ

Telah mengabarkan kepada kami Abu> Mans }u>r ‘Abd al-Wa>h}id bin ‘Abd 

Alla>h bin Khithki >n al-Ra>zi>, telah menceritakan kepada kami Abu> al-Qa>sim 

‘Abd Alla >h bin ‘Umar al-Kalwadha>ni >, telah menceritakan kepada kami al-

Qa>d}i > Abu > Bakr Muh }ammad bin Yu >suf al-Jurja>ni >, telah menceritakan 

kepada kami Abu> Ah}mad ‘Abd Alla>h bin ‘Adi> al-H{a>fiz }, telah 

menceritakan kepada kami Muh }ammad bin al-H{usayn al-Ku>fi >, telah 

menceritakan kepada kami Ah}mad bin ‘Abd al-Rah }ma>n al-Dhuhli >, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah }ma>n bin Abi > H{amma>d, dari Kha>lid 

al-Wa>sit }i >, dari Zayd bin ‘Ali >, dari ayahnya, dari ‘Ali > bin Abi > T{a>lib Ra dia 

berkata: “Berkata Rasulullah Saw: Para ulama adalah lentera-lentera bumi, 

para wakil para Nabi ahli warisku dan ahli waris para Nabi” 

 

Hemat penulis, hadis di atas memberikan petunjuk bahwa ulama 

disamakan dengan lampu, karena lampu dapat memancarkan sinar dengan sangat 

mudah, begitu pula orang ulama yang ada di tengah-tengah manusia, mereka akan 

memperoleh petunjuk menuju jalan yang hak serta terhindar dari gelapnya 

kebodohan dan bid‟ah. Apabila lampu dalam kaca diletakkan di lubang dinding, 

maka lampu itu akan memancarkan sinar ke dalam dan luar rumah, begitu pula 

dengan lampu ilmu, akan memancarkan sinar di dalam hati dan di luarnya, 

                                                 
8
 Abu > al-Qa >sim al-Ra >fi‘i>, al-Tadwi >n fi > Akhba>r Qazwayn, Vol. 2 (t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1408 H), 128-129. 
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sehingga sinar itu akan terpancar pada kedua telinga, kedua mata, lisan dan akan 

tampak macam-macam ketaatan dari masing-masing anggota badan. Pemilik 

rumah yang ada lampunya akan merasa nyaman dan senang, tapi sebaliknya 

apabila lampu itu mati dia akan merasa kesepian dan tidak nyaman, begitu pula 

dengan ulama, selama mereka masih hidup, manusia merasa nyaman dan senang, 

dan apabila mereka sudah meninggal dunia manusia akan merasa kehilangan, 

gelisah dan berduka. 

Demi efektifitas dan efisiensi pembahasan sehubungan dengan konteks 

tema penelitian ini, penulis selanjutnya lebih banyak menggunakan istilah 

“talaqqi> al-‘ulama >’ bi al-qabu>l”. 

 

B. Beberapa Hadis yang Tergolong ke dalam Talaqqi > al-‘Ulama>’ bi al-Qabu >l 

Menurut Mayoritas Ahli Hadis 

Dalam pembahasan sub bab ini, penulis akan menyajikan contoh-contoh 

hadis d}a‘i >f yang diterima sebagai hujjah disebabkan penerimaan atau persetujuan 

mayoritas ahli hadis disertai pengamalannya terhadap hadis tersebut. 

1. Hadis tentang tidak ada wasiat bagi ahli waris 

Teks hadis yang akan dikaji ini, terdokumentasi di dalam kitab Musnad 

al-Sha>fi‘i > dengan redaksi sebagai berikut: 

نَةَ،َّعََّ َّابْنَُّعُيَ ي ْ َِل ىَّاأَخْبَ رَناَ َّرَسُولََّالل وَِّ لُلهَّعَلَيْوَِّنَّْسُلَيْمَانََّالَْحْوَلِ،َّعَنَّْمُجَاىِدٍ،َّأَن 
ي ةََّلِوَارِثَّ ِِ  9.وَسَل مََّقاَلَ:َّلََّوَ

                                                 
9
 Muh}ammad bin Idri>s al-Sha >fi‘i>, Musnad al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400 H), 

234. 
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Telah mengabarkan kepada kami Ibn ‘Uyaynah, dari Sulayma >n al-

Ah }wal, dari Muja>hid, Bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Tidak ada 

wasiat untuk ahli waris”. 

 

Menurut al-Sha>fi‘i >, hadis di atas tidak memenuhi persyaratan s }ah}i >h}. 

Hal ini disebabkan oleh dua faktor yang melatarbelakanginya. Kedua faktor 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengakuan dirinya dan para ulama hadis serta para juru fatwa 

negeri Syam (Suriah), pada sanad hadis tersebut terdapat periwayat yang 

berstatus majhu>l. 

2. Sanad hadis tersebut munqat }i‘.10
 

Status kemajhu>lan periwayat dalam hadis tersebut, dalam penelusuran 

penulis mengarah pada periwayat yang bernama Sulayma >n al-Ah}wal. 

Demikian ini berdasarkan data yang dikemukakan oleh Yah }ya > bin Ma‘i >n. 

Yah}ya> bin Ma‘i >n melaporkan bahwa biodata Sulayma>n al-Ah }wal tidak jelas. 

Adakalanya dia memiliki nama Sulayma >n bin Suh }aym yang berarti Sulayma >n 

al-Ah}wal adalah putra dari Suh }aym yang berasal dari Makkah. Dikatakan pula 

Sulayma>n al-Ah}wal adalah Kha>lid bin Abi > Nujayh }. Menurut sebuah informasi, 

Sulayma>n al-Ah}wal adalah putra dari Abi > Muslim dan merupakan penduduk 

Makkah. Dikatakan pula dia adalah penduduk Syam. Dikatakan pula namanya 

adalah Yu>nus bin Sulaym dan merupakan penduduk S {an‘a>. Dikatakan pula dia 

adalah Muh }ammad bin Abi > Isma>‘i >l, penduduk Kufah.
11

 

                                                 
10

 Muh}ammad bin Idri >s al-Sha >fi‘i>, al-Risa>lah, 137. 
11

 Abu> Zakariyya > Yah}ya > bin Ma‘i>n, Ta >rikh Ibn Ma‘i>n, Vol. 1 (Damaskus: Majma‘ al-Lughah 

‘Arabiyyah, 1405 H), 137. 
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Mencermati uraian perihal ketidakjelasan Sulayma>n al-Ah}wal sebagai 

periwayat hadis, menurut disiplin ilmu hadis, ia tergolong kedalam periwayat 

yang berstatus majhu>l al-‘ayn. Sebagaimana dikutip Nu>r al-Di >n ‘Itr, al-Khat }i >b 

al-Baghda>di > menyatakan bahwa periwayat yang berstatus majhu>l al-‘ayn 

adalah periwayat yang tidak dikenal sebagai pencari hadis dan para ulama 

tidak mengenal dirinya. Selanjutnya Nu>r al-Di >n ‘Itr berkata bahwa status 

periwayat yang demikian menurut pendapat yang paling benar dan dipegangi 

oleh mayoritas ahli hadis adalah periwayatan hadisnya tidak diterima.
12

  

Berdasarkan pernyataan al-Sha>fi‘i > di atas bahwa hadis tersebut di sisi 

lain berstatus munqat}i‘ meski al-Sha>fi‘i > tidak menerangkan di mana letaknya. 

Menurut penulis, keterputusan sanad hadis di atas disebabkan posisi Muja >hid 

sebagai sanad terakhir langsung menyandarkan hadis tersebut kepada Nabi 

Saw. Dalam penelusuran penulis, Muja >hid yang merupakan guru dari 

Sulayma>n al-Ah}wal adalah seorang ta >bi‘i >n. Ia merupakan murid dari beberapa 

sahabat Nabi Saw. Para sahabat dimaksud adalah Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abba>s, 

Ja>bir, Abu> Hurayrah, Sa‘i >d al-Khudri > dan Abu > Rayh }a >nah.
13

 

Sehubungan dengan kedua faktor cacatnya sanad pada hadis di atas 

yang menyebabkan hadis tersebut kemudian menjadi d}a‘i >f, sebagaimana 

dikutip oleh Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni >, al-Dhuhli > berkata sebagai berikut: 

                                                 
12

 Nu>r al-Di >n ‘Itr al-H {alabi>, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu >m al-H {adi>th (Damaskus: Da >r al-Fikr, 1418 H), 

90. 
13

 Abu> H {atim al-Ra >zi>, al-Jarh } wa al-Ta‘di>l, Vol. 8 (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >th al-‘Arabi >, 1271 H, 

319. 
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َّلٌَّجَّرَََّّوَِّيَّْفََِّّسَّيَّْلَََّّيَّذَّال ََّّعَّطَِّقََّن َّْمَّالََّّْرَِّيَّْغَََّّلَّصَّت َّمَّالََّّْثَّيَّْدَّحَّالَّْبََِّّل َّإََِّّاجَّجَّتَِّحَّْالََّّْزَُّوَّْجَّيَََّّلََّوََّ
 14.حَّوَّْرَُّجَّْمَََّّلٌَّجََّّرََّلََّوَََّّلَّوَّْهَّجَّْمََّ

“Dan tidak boleh berhujjah kecuali dengan hadis bersambung yang bukan 

munqat}i‘  (terputus), serta tidak terdapat padanya perawi majhu >l dan perawi 

majru >h}”. 

Demikian pula putra al-Dhuhli > yakni Yah }ya> sebagaimana dikutip oleh 

al-Khat }i >b al-Baghda>di >, ia berkata: 

َّيَّاىَّنََّت َّي ََّىَّتّ َّحَّ,ََّّةٍَّقََّثََِّّنَّْعَََّّةٌَّقََّثََِّّوَِّيَّْوَِّرَّْىَّي ََّتّ َّحََّّمََّل َّسَّوَََّّوَِّيَّْلََّعَََّّىَّاللهَُّل ََََِّّّي َّبَِّالن ََّّنَّعَََّّرَّب َّخَّالََّّْتَّبََّثََّّْي َُّلََّ
,َّلَّوَّْهَّجَّْمَََّّلٌَّجَّرَََّّمَّْهَّيَّْفََِّّنَُّوَّْكََّّيََّلََّ,َّوَََّّةَِّفََّالص ََّّهَِّذَّه َّبََِّّمََّل َّسَّوَََّّوَِّيَّْلََّعَََّّىَّاللهَُّل ََََِّّّي َّبَِّىَّالن َّلََّإََِّّرَّب َّخَّالَّْ
َّفَََّّحَّوَّْرَُّجَّْمَََّّلٌَّجََّّرََّلََّوََّ َّث ََّذََّإَّ, َّاللهَُّل ََََِّّّي َّبَِّالن ََّّنَّعَََّّرَّب َّخَّالََّّْتَّبََّا َّةَِّفََّالص ََّّهَِّذَّه َّبََِّّمََّل َّسَّوَََّّوَِّيَّْلََّعَََّّى
 15.وَِّتَِّفََّالََّخَّمََُّّكَّرَّْت ََّوَََّّوَِّبََِّّلَُّمَّعََّالَّْوَََّّوَُّلَُّوَّْب َّق َََّّبَّجَّوََّ

Tidak boleh ditetapkan khabar dari Nabi Saw hingga diriwayatkan 

oleh perawi thiqah dari periwayat thiqah hingga berakhir pada Nabi 

Saw  dengan sifat ini. Tidak boleh ada dalam sanad khabar itu 

perawi majhu>l dan periwayat majru >h}. Apabila telah tetap khabar 

dari Nabi Saw dengan sifat ini, wajib untuk menerima dan 

mengamalkannya serta meninggalkan yang bertentangan 

dengannya. 

 

Tidak ketinggalan pula Ibn Abi > H{a>tim sebagaimana dikutip oleh al-

‘Ala>’i >, berkata: 

َّزَُّبََّأََّوَََّّيَّبَِّأَََّّتَّعَّْمَّسَّوََّ َّلََّلََّوَّْقَُّي َََّّةََّعََّرَّْا َّوََّلَّيَّْاسَّرََّمَّالَّْبََِّّج َّتََّحََّّْيََّ: َّدَّيَّْانَِّسَّالَََّّْبَِّل َّإََِّّةَُّج َّحَّالََّّْمَُّوَّْقََُّّت ََّلََّ،
  16.ةَِّلََّصَّت َّمَّالَّْ حَّاَّحَّالص َّ

                                                 
14

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, al-Nukat ‘ala> Kita >b Ibn al-S{ala >h }, Vol. 1 (Madinah: ‘Ima >dat al-Bah}th al-

’Ilmi > bi al-Ja >mi‘ah al-Isla >miyyah, 1404 H), 480. 
15

 Abu> Bakr al-Khat }i>b al-Baghda >di>, al-Kifa >yah fi > ‘Ilm al-Riwa >yah (Madinah: al-Maktabah al-

‘Ilmiyah, t.th.), 20. 
16

 S{ala >h} al-Di>n al-‘Ala >’i>, Ja >mi‘ al-Tah}s}i>l fi> Ah }ka >m al-Mara>si>l (Beirut: ‘A>lim al-Kutub, 1407 H), 

36. 
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“Aku mendengar ayahku (Abu > H{a>tim al-Ra>zi >) dan Abu> Zur‘ah berkata: 

“Tidak boleh berhujjah dengan hadis-hadis mursal, dan tidaklah tegak hujjah 

kecuali dengan hadis dengan sanad yang s }ah}i >h} yang bersambung. 

Al-‘Ala>’i > menambahkan bahwa Pendapat ini juga dianut oleh 

mayoritas ahli hadis Sha>fi‘iyyah dan pilihan pendapat qa >d}i > Isma >‘i >l, Ibn ‘Abd 

al-Barr dan selain keduanya sesama ulama hadis Ma>likiyyah, qa>d}i > Abu> Bakr 

al-Ba>qilla>ni >, dan sebagian besar para imam ahli ushul.
17

 

Apabila ditinjau melalui perpspektif para ahli atau ulama hadis 

muta’akhkhiri >n, keterputusan sanad setelah posisi Muja >hid itu dinamai mursal 

bukan munqat }i‘. Adapun latar belakang al-Sha>fi’i > menyebut sanad hadis 

tersebut sebagai munqat }i‘, hal ini disebabkan beberapa ahli hadis 

mutaqaddimi >n menyamakan definisi antara hadis mursal dan hadis munqat}i‘.18
 

Al-Sha>fi’i > sendiri sebagai ulama mutaqaddimi >n mendefinisikan hadis 

yang disandarkan oleh tabi‘i >n kepada Nabi Saw sebagai hadis munqat}i‘. 

Definisi ini memang sudah sesuai dengan kebutuhan zaman saat itu. Namun 

demikian, istilah mursal sendiri sebenarnya juga muncul dari al-Sha>fi’i >. 

Dialah yang pertama mencetuskan istilah mursal. Tepatnya, ketika al-Sha >fi’i> 

menjelaskan hadis munqat }i‘ dengan mursal melalui pernyataanya berikut ini:  

قَطِعًاَّعَنَِّال حَابََّرَسُوْلَِّالِلهَّمِنََّالت ابِعِيْنََّفَحَد ثََّحَدِيْ ثاًَّمُن ْ ِْ ،َّاِعْتَبَ رََّفَمَنَّْشَاىَدََّأَ ن بِي 
َّالْحُف اظَُّ َّفِيْوِ َّشَركََوُ َّفإَِنْ َّالْحَدِيْثِ، َّمِنَ َّأرُْسَلَ َّمَا َّإِلَى َّيَ نْظرَُ َّأَنْ هَا َّمِن ْ َّبأِمُُوْرٍ، عَلَيْوِ

                                                 
17

 Ibid. 
18

 Selain al-Sha >fi‘i>, Mereka yang menyamakan definisi kedua hadis tersebut adalah Abu > Zur‘ah 

Al-Ra >zi> (w. 264 H), Abu > H {a >tim (w. 293 H) dan lain-lain. Definisi ini lebih sering digunakan oleh 

kalangan ahli fiqih dan ushul. Lihat secar lebih dalam Shams al-Di>n al-Sakha >wi >, Fath } al-Mughi >th, 

137. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

ح ةَِّ ِِ َّالْمَأْمُوْنُ وْنََّفأََسْنَدُوْهَُّإِلَىَّرَسُوْلَِّالِلهَّبِمِثْلَِّمَعْنًىَّمَاَّرُوِىَ،َّكَانَتَّْىَذِهَِّدِلَلَةًَّعَلَىَّ
 19كْوَُّفِيْوَِّمَنَّْيُسْنِدُهُ.مَنَّْقَ بْلََّعَنْوَُّوَحِفْظِوِ.َّوَإِنَِّانْ فَرَدََّبإِِرْسَالَِّحَدِيْثٍَّلَمَّْيُشْرَِّ

Jika ada Tabi‟in yang bertemu dengan sahabat Rasulullah saw., 

kemudian meriwayatkan suatu hadis munqathi‟ dari Nabi saw. maka 

perlu diperhatikan beberapa hal. Di antaranya, mesti dilihat 

kemursalan hadis tersebut. Jika didalam memursalkannya itu sang 

rawi (tabi‘i >n) ditemani oleh rawi-rawi lain (dari tabi‘i >n)  yang 

hafizh dan tepercaya kemudian secara berjamaah mereka 

menyandarkan langsung pada Nabi saw. dengan makna redaksi 

yang sama dengan yang diriwayatkan sang rawi maka ini menjadi 

tanda bahwa orang sebelum sang rawi (Sahabat) memang benar 

mengucapkan itu dan ini menandakan pula bahwa sang rawi ini 

terjaga hapalannya. Tapi, jika sang rawi (tabi‘i >n) ini sendirian 

didalam memursalkan suatu hadis dan tidak ditemani seorang pun 

rawi lain yang menyandarkan periwayatannya pada Nabi saw 

Ditinjau dari kriteria hadis s }ah}i >h} dalam disiplin ilmu hadis menurut 

perspektif al-Sha>fi’i > yang diikuti oleh para ulama hadis setelahnya, maka 

kondisi hadis tersebut di atas berada di luar kriteria seperti yang dikehendaki 

oleh al-Sha>fi’i >. Terkait batasan hadis s }ah}i >h}, al-Sha>fi’i > berkata:  

هَاَّ:َّأَنَّْيَكُوَّْوَلََّ َّمِن ْ ِ ةَِّحَت ىَّتَجْمَعََّأمُُوراً َّثقَِةًَّنََّمَنَّْحَد ثََّبوََِِّّتَ قُومَُّالْحُج ةَُّبِخَبَرَِّالْخَا
لَُّمَعَانِيَّلِمَاَّيُحَد ثَُّبِوَِّ،َّعَالِمًاَّبِمَاَّيُحِيََّّْثِوَِّ،َّعَاقِلًَّحَدِيََّّْنِوَِّ،َّمَعْرُوفاًَّباِلص دْقَِّفِيَّدِيََّّْفِيَّ

َّيَكُوَّْالْحَدِيَّْ َّوَأَنْ ،َّ َّالل فْظِ َّمِنَ َّالْحَدِيَّْثِ َّيُ ؤَد ي َّمِم نْ َّوَلََّنَ ،َّ َّسَمِعَوُ َّكَمَا َّبِحُرُوفِوِ َّثَ
َّعَلَىَّالْمَعْنَىَّ،َّلََِّ َّغَي َّْيُحَد ثَُّبِوِ َّعَلَىَّالْمَعْنَىَّوَىُوَ َّإِذَاَّحَد ثََّبِوِ َّيُحِي َّْن وُ َّبِمَا َّعَالِمٍ لُوَُّرُ

فِوَِّلَمَّْيَ بْقََّوَجْوٌَّيُخَافَُّىَّبِحُرُوَّْ،َّوَإِذَاَّأَدّ َّالْحَرَامَّىَّل َّلَُّالْحَللََّإَِّمَعْنَاهَُّلَمَّْيَدْرَِّ،َّلَعَل وَُّيُحِيَّْ
مِنَّْكِتَابِوََِّّثَِّ،َّحَافِظاًَّإِنَّْحَد ثََّمِنَّْحِفْظِوَِّ،َّحَافِظاًَّلِكِتَابِوَِّإِنَّْحَد ثَّوَِّإِحَالَةَُّالْحَدِيَّْفِيَّْ

َّبرَيِ َّْ ،َّ َّحَدِيثَ هُمْ َّالْحِفْظَِّفِيَّالْحَدِيثَِّوَافَقَ َّأَىْلَ َّشَرَكَ َّإِذَا ،َّ،َّ َّمُدَل سًا َّيَكُونَ َّأَنْ َّمِنْ ئًا
َِل ىَّالل وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مََّبِمَاَّ َّ يُحَد ثَُّعَم نَّْلَقِيََّمَاَّلَمَّْيَسْمَعَّْمِنْوَُّأَوَّْيُحَد ثَُّ،َّعَنَِّالن بِي 

                                                 
19

 Muh}ammad bin Idri >s al-Sha >fi‘i>, al-Risa>lah, 261. 
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َّوَيَكُوَّْيُحَد َّ ،َّ َّخِلفَوُ َّالث  قَاتُ َّباِلْحَدِيَّْثُ َّحَت ىَّيَ نْتَهِيَ ثوَُ َّحَد  َّمِم نْ َّفَ وْقَوُ َّمَنْ َّىَكَذَا ثَِّنُ
ُِولًَّ َِل ىَّالل وَُّإِل ََّّمَوْ َّ  20.نوََُّىَّمَنَّْيَ نْتَهِيَّبِوَِّإِليَْوَِّدُوَّْعَلَيْوَِّوَسَل مََّ،َّأَوَّْإِل ََّّىَّالن بِي 

Sebuah khabar (hadis) tidak dapat menjadi hujjah sehingga 

terkumpul beberapa hal, yaitu; orang yang meriwayatkan adalah 

orang yang terpercaya (thiqah) dalam agamanya, terkenal kejujuran 

dalam ucapannya, mengetahui terhadap apa yang diucapkannya, 

mengetahui redaksi-redaksi yang dapat merubah makna. Ia 

meriwayatkan hadis sesuai dengan hurufnya sebagaimana yang ia 

dengar. Tidak meriwayatkan dengan makna, karena ketika ia 

meriwayatkan dengan makna dan ia tidak tahu terhadap kata-kata 

yang dapat merubah makna, maka ia tidak akan tahu jika 

seandainya ia merubah yang halal kepada yang haram. Jika ia 

mendatangkan hadis itu sesuai dengan huruf-hurufnya, maka 

kekhawatiran perubahan tersebut akan hilang. Ia juga harus h}a>fiz} 
(hafal) ketika ia meriwayatkan dari hafalannya. Jika ia 

meriwayatkan dari kitabnya, maka ia harus menjaga kitabnya (dari 

perubahan) ketika ahl al-h }ifz } yang lain meriwayatkan hadis tersebut 

sesuai dengan hadis mereka. Ia juga bukan orang yang melakukan 

tadli>s, yaitu orang yang meriwayatkan hadis dari orang yang ia 

temui, namun ia tidak meriwayatkan dari orang itu dan 

meriwayatkan dari Nabi Saw. yang berbeda dengan riwayat yang 

disampaikan oleh para rawi yang thiqah. Demikian ini seterusnya ke 

atas hingga hadis tersebut bersambung kepada Nabi Saw atau orang 

di bawah Nabi Saw.” 

 

Menurut ‘Itr, batasan ini mencakup syarat-syarat hadis s }ah}i >h} yang 

telah ditetapkan oleh mayoritas ulama yang terdiri dari lima hal, yaitu al-

’adalah (adil), al-d}abt, al-ittis}a>l (sanadnya bersambung), intifa >‘ al-shudhu >dh 

(tidak sha >dh) dan intifa >‘ al-‘illat al-qa>dih }ah (tidak mengandung ‘illat yang 

dapat mencela hadis).
21

 Tegasnya, terkait kriteria sanad hadis yang dapat 

dijadikan hujjah sebagaimana dikehendaki oleh al-Sha>fi‘i >, ia tidak hanya 

berkaitan dengan kualitas dan kapasitas pribadi periwayat saja akan tetapi 

yang tidak kalah pentingnya adalah aspek persambungan sanad. 

                                                 
20

 Muh}ammad bin Idri >s al-Sha >fi‘i>, al-Risa>lah, 344-345. 
21

 Nu>r al-Di>n ‘Itr al-H {alibi>, al-Ima >m al-Tirmidhi > wa al-Muwa >zanah bayn Ja >mi’ih wa baina al-

S {ah}ih }ayn (t.t.: Mat}ba’ah Lajnat al-Ta’li>f wa al-Tarjamah wa al-Nashr, 1970), 159-160. 
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Kendati hadis tersebut tidak memenuhi persyaratan s }ah}i >h} dari segi 

sanad, akan tetapi al-Sha>fi‘i > tetap menyetujui kandungan hadis tersebut 

dikarenakan terdapatnya aspek ekternal yang menguatkan hadis tersebut. 

Aspek eksternal dimaksud adalah persetujuan atau penerimaan umat yakni 

para ahli fatwa dan ulama Syam terhadap kandungan hadis tersebut. Analisis 

ini berkorelasi dengan sikap al-Sha>fi‘i > terhadap kehujjahan hadis munqat }i‘ 

dalam kondisi tertentu. 

Dalam salah satu syaratnya perihal kebolehan hadis mursal untuk 

dapatnya digunakan sebagai hujjah, sebagaimana dikutip oleh Mus }t}afa > Sa‘i >d 

al-Khin, al-Sha>fi‘i > hanya menerima hadis mursal apabila ada persetujuan dari 

mayoritas ahli ilmu.
22

 Sedangkan mayoritas ahli ilmu yang menyetujui 

kandungan hadis yang tengah dikaji ini adalah para ahli fatwa dan ulama 

Syam sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Menurut al-Sha>fi‘i >, 

pengamalan hadis tersebut telah berlangsung dalam waktu yang lama sehingga 

kemudian diikuti oleh para ulama generasi berikutnya. fenomena demikian 

menunjukkan bahwa meskipun dari tinjauan sanad, hadis tersebut tidak s }ah}i >h} 

akan tetapi para ulama menyetujui kandungan matannya.
23

 Itulah sebabnya al-

Sha>fi‘i > mengamalkan hadis ini dengan dicantumkannya hadis tersebut di 

dalam kitabnya “Musnad al-Sha>fi‘i >” sebagai hujjah untuk tiadanya wasiat bagi 

ahli waris oleh karena kebanyakan ahli ilmu dan umat menyetujui dan 

mengamalkan materi yang dikandungnya. 

                                                 
22

 Mus}t}afa > Sa‘i>d al-Khin, Athar al-Ikhtila>f fi> al-Qawa‘id al-Us}uliyyah fi Ikhtila >f al-Fuqaha>’,  
(Beirut: Libanon, 1998), 396-397. 
23

 Muh}ammad bin Idri >s al-Sha >fi‘i>, al-Risa>lah, 137. 
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Berkenaan dengan penerimaan mayoritas ahli ilmu terhadap 

kandungan hadis di atas, dalam penelusuran penulis, selain oleh para ahli 

fatwa dan ulama Syam, Ma>lik bin Anas, sebagaimana disampaikan oleh 

Muh }ammad bin al-H{asan al-Shayba >ni >, salah seorang periwayat al-Muwat }t }a’, 

juga menyetujui kandungan hadis tersebut melalui pernyataannya berikut ini: 

ي ةٌَّلِوَارِثَّالس ن ةَُّالث ابتَِةَُّعِنْدَناََّال تِيَّلََّاخْتِلَفََّفِي َّْ ِِ  24.هَاَّأنَ وَُّلََّتَجُوزَُّوَ
“Sunnah yang tetap di sisi kami adalah bahwa tidak ada perselisihan (dari para 

ulama) bahwa wasiat tidak diperbolehkan bagi ahli waris” 

Mengakhiri analisis terhadap sikap al-Sha>fi‘i > terhadap hadis yang 

tengah dikaji ini, penulis menarik kesimpulan bahwa secara ekplisit al-Sha>fi‘i > 

tidak mengintrodusir konsep yang secara terminologis merujuk pada talaqqi > 

al-‘ulama>’ bi al-qabu>l sebagai salah satu kriteria kes }ah}i >h}an hadis. Akan tetapi 

pada wilayah praktis, al-Sha>fi‘i > menyetujui aspek talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-

qabu>l itu digunakan sebagai perangkat untuk membenarkan suatu doktrin 

agama yang dikandung oleh hadis d}a‘i >f.  

Paska al-Sha>fi‘i >, ulama yang sependapat dengannya atas kehujjahan 

hadis yang tengah dikaji ini, adalah al-Khat }i >b al-Baghda>di > (310-388 H.). 

Dalam hal ini, ia berkata sebagai berikut: 

َّلَم ا َّلَكِنْ سْنَادِ, َّالِْ َّجِهَةِ َّتَ ثْبُتَُّمِنْ َّالَْحَادِيثَُّلَ َّكَانَتَّْىَذِهِ َّعَنََِّّوَإِنْ َّالْكَاف ةُ هَا تَ لَق ت ْ
سْنَادَِّلَهَا.  25الْكَاف ةَِّغَنَ وْاَّبِصِح تِهَاَّعِنْدَىُمَّْعَنَّْطلََبَِّالِْ

                                                 
24

 Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba >qi> al-Zarqa >ni>, Sharh} al-Zarqa >ni> ‘ala> al-Muwat}t}a’, Vol. 4 (Kairo: 

Maktabah al-Thaqa >fah al-Di>niyyah, 1424 H), 121. 
25

 Al-Khat }i>b al-Baghda >di>, al-Faqi >h wa al-Muttafiqah, Vol.1 (Saudi Arabia: Da >r Ibn al-Jawzi >, 1421 

H), 471 
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“Kendati hadis-hadis semacam ini, tidak memenuhi persyaratan dari segi 

sanad, akan tetapi ketika mayoritas ulama dan umat menerimanya dari 

mayoritas ulama dan umat sebelum mereka, maka hal itu telah mencukupi 

hadis-hadis itu untuk menjadi s }ah}i >h} daripada sekedar tuntutan keberadaan 

sanad terhadap hadis-hadis itu”. 

Terlihat dari pernyataan al-Khat }i >b al-Baghda>di > di atas, bahwa ia 

mengakui bahwa hadis tersebut lemah dari segi sanad meskipun dirinya tidak 

mengemukakan alasan kelemahannya. Adapun hadis-hadis lain yang tidak 

memenuhi persyaratan dari segi sanad dalam pernyataan al-Khat }i >b al-

Baghda >di > itu selain hadis yang tengah dikaji ini adalah hadis tentang upaya 

sahabat Nabi Saw yakni Mu‘a>dh bin Jabal untuk berijtihad apabila tidak 

menemukan hukum agama di dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi Saw, 

kesucian air laut dan bangkainya, jatuhnya diyat kepada orang berakal yang 

melakukan tindak pidana pembunuhan dan lain-lain. Tema-tema hadis tersebut 

menurut al-Khat }i >b al-Baghda>di > termasuk jenis-jenis hadis yang tergolong d}a‘i >f 

akan tetapi mayoritas ulama dan umat menerimanya atau menyetujuinya dan 

mengamalkannya sehingga berkonsekwensi diterima sebagai hujjah dalam 

ajaran agama.
26

 

Itulah sebabnya kemudian, dalam konteks pembahasan Hadis d}a‘i >f 

yang diterima oleh para  ulama untuk dijadikan landasan amal, al-Khat }i >b al-

Baghda >di > berkata sebagai berikut: 

                                                 
26

 Lihat selengkapnya dalam Ibid. 
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ح تِوَِّبأَِنَّْيَكُونََّخَبَ رًاَّعَنَّْأَمْرٍَّاقْ تَضَاهَُّنَصَُّالْقُرْآَنَِّأَوَِّالس ن ةَِّ ِِ َّأيَْضًاَّعَلَىَّ َّوَقَدَّْيُسْتَدَل 
وَِّالْمُتَ وَاترَِةَِّ،َّأَوَّْأَجْمَعَتَِّالَم ةَُّعَلَىَّتَصْدِيقِوَِّ،َّأَوَّْتَ لَق تْوَُّالْكَافَةَُّباِلْقُبُولَِّوَعَمِلَتَّْبِمُوجَبَِّ

 27 .لَجْلِوَِّ

“Adakalanya indikasi kes }ah}i >h}an makna hadis ditemukan apabila substansinya 

bersesuaian dengan kandungan al-Qur’an dan hadis-hadis mutawa >tir atau 

apabila umat menyetujui dan menyepakati kebenaran kandungannya atau 

hadis tersebut diterima oleh khalayak umat Islam dengan dipraktekkannya 

kandungan Hadis dalam realitas”. 

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa al-Khat }i >b al-Baghda>di > 

menjadikan aspek persetujuan para ulama dan pengamalan khalayak terhadap 

sebuah hadis sebagai indikator bahwa hadis tersebut s }ah}i >h} dari segi materinya. 

Dalam konteks pembahasan terhadap hadis yang tengah dikaji ini ini, 

dengan mengacu kepada sikap al-Sha>fi‘i > terhadap hadis tersebut, seraya 

mengutip perkataan gurunya, Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni > secara implisit 

merekomendasikan aspek talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-qabu>l terhadap hadis d}a‘i >f 

sebagai satu kriteria tertentu untuk menjadikan hadis bersangkutan dinilai 

layaknya hadis s }ah}i >h} yang dengan demikian hadis tersebut menjadi maqbu >l 

untuk menjadi hujjah. Kriteria tersebut baginya berada di luar lima kriteria 

berupa al-’adalah (adil), al-d}abt, al-ittis}a>l (sanadnya bersambung), intifa >‘ al-

shudhu >dh (tidak sha>dh) dan intifa>‘ al-‘illat al-qa>dih }ah (tidak mengandung 

‘illat yang dapat mencela hadis sebagaimana dianut oleh mayoritas ulama 

hadis. Dalam konteks ini, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni > berkata sebagai berikut: 

                                                 
27

 Abu> Bakr al-Khat }i>b al-Baghda >di>, al-Kifa >yah……, 17. 
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 اءَُّمَّلََّعَُّالََّّْقَّفَِّت َّي َََّّنَّْ(َّأََّيَّاقَِّرََّعَِّالََّّْيَّنَِّعَّْاَّ)ي ََّنََّخَّيَّْاَّشَّهَّلَََّّضَّر َّعََّت َّي َََّّمَّْلَََّّيَّتَِّال ََّّلَّوَّْب َّقََّالََّّْاتَّفََََّّّةَِّلََّمَّجََّّنَّمَّ
َّالَّْلََّعََّ َّوََّالَّ.قََّوَِّبََِّّلَُّمَّعََّالََّّْبَّجَّيََّوَََّّلَُّبََّقَّْي ََُّّوَُّن َّإَّفَََّّثَّيَّْدَّحََّّلَّوَّْلَُّدَّمَّبََِّّلَّمَّعََّى َّكَّلَِّذ َّبََِّّحَّر ََََِّّّدَّقََّ:
 28 .لَّوََُِّّْالََُّّْةَِّم َّئَِّأَََّّنَّمََّّةٌَّاعََّمَّجَّ

“Di antara ciri-ciri hadis maqbu>l yang tidak diingkari oleh guru kami (al-H{a>fiz } 

al-‘Ira>qi >) adalah kesepakatan pengamalan para ulama terhadap kandungan 

sebuah hadis. Hadis dengan kondisi demikian wajib diamalkan, hal ini telah 

dijelaskan oleh para imam ahli ushul”. 

Tegasnya, menurutnya, penerimaan para ahli atau ulama hadis 

terhadap suatu hadis juga merupakan bagian dari bentuk hadis maqbu>l. 

Kriteria yang diajukannya ini sebagai bentuk penyempurnaan syarat-syarat 

yang ditetapkan oleh gurunya yakni al-‘Ira>qi > (725-806 H). Dengan kata lain, 

jika ada hadis bersanad d}a‘i >f namun umat menerimanya, maka hadis ini wajib 

diterima dan diamalkan, sehingga statusya menjadi hadis maqbu >l. Di sini al-

‘Ira>qi > tidak menyebutnya sebagai hadis s }ah}i >h} tapi maqbu>l sebagai hujjah. 

Definisi hadis s }ah}i >h} menurut al-‘Ira>qi > sebagimana tertera di dalam naz }am 

Alfiyyahnya berikut ini: 

*ََّّشُذُوْذََّّمَاَّغَيْرََِّّمِنََّّمِثْلِوََِّّعَنَّ الْفُؤَادََّّضَابِطََّّعَدْلََّّبنَِ قْلَّ*ََّّالسْنَادََّّالْمُت صِلََُّّفاَلَو لَّ
 29فَ تُ وْذِيَّقاَدِحَةٍََّّوَعِل ةٍَّ

“Yang pertama (hadis s }ah}i >h}) adalah hadis yang sanadnya bersambung, 

diriwayatkan dari rawi yang adil lagi d}a>bit } dari rawi sejenisnya tanpa adanya 

shadh dan‘illat yang dapat menggugurkan kualitas hadis.” 

                                                 
28

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, al-Nukat…..Vol. 1, 78. 
29

 Abu> al-Fad }l Zayn al-Di>n al-„Ira >qi>, Sharh} al-Tabshirah wa al-Tadhkirah, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H), 93. 
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Secara lebih tegas, terinspirasi dari sikap al-Sha>fi‘i > terhadap hadis 

yang tengah dikaji ini, pada gilirannya menjadikan al-Zarkashi > (w. 794 H.) 

dari ulama generasi muta’akhkhiri >n mengajukan tesis bahwa talaqqi > al-

‘ulama>’ bi al-qabu>l” dapat digunakan sebagai salah satu kriteria untuk 

menentukan kes }ah}i >h}an hadis di mana hal ini telah penulis paparkan di muka. 

Bahkan sebagaimana telah disinggung di muka, al-Zarkashi > menganggap 

hadis yang tergolong dalam talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l meski d}a‘i >f 

sederajat dengan hadis mutawa >tir sehingga dengan demikian dapat menasakh 

dalil yang sudah pasti. 

Dengan ungkapan lain, al-Zarkashi > mendasarkan pandangannya 

tersebut kepada sikap al-Sha>fi‘i > yang mengamalkan hadis tentang tidak ada 

wasiat bagi ahli waris meskipun para ulama ahli hadis tidak menilainya 

sebagai hadis s }ah}i >h}. Itulah sebabnya kemudian di halaman yang berbeda di 

dalam kitabnya, al-Zarkashi > turut menjadikan hadis yang tengah dikaji ini 

sebagai dasar untuk berhujjah bahwa tiada wasiat bagi ahli waris sebagaimana 

dinyatakannya berikut ini: 

قَطََِّّهَُّإِسْنَادَََّّن َّإَِّ  30.ج ةًَّحََّّوَُّتَُّلَّْعََّجََّّازِيَّالْمَغَََّّلَّىَّْوَأَََّّلَةَِّقََّالن  ََّّنَّبَ يََّّْوَُّتَُّاضََّفََّلَكِنَّاستََِّّعَّمُن ْ

“Sesungguhnya sanad hadis tersebut munqat }i‘ (terputus) akan tetapi oleh 

karena hadis tersebut penggunaannya beredar luas di kalangan juru fatwa dan 

penduduk Magha>zi >,aku menjadikannya sebagai hujjah”. 

Dari kalangan ulama kontemporer yang senada dengan apa yang 

dilakukan oleh Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni >, menurut Ma>hir Ya>si >n al-Hayti >, sikap 

                                                 
30

 Badr al-Di>n al-Zarkashi >, al-Nukat……, 111. 
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al-Sha>fi‘i > tersebut secara implisit memberikan isyarat bahwa hadis d }a‘i >f akan 

menjadi kuat apabila telah memasuki wilayah talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l. 

Selanjutnya Ma>hir Ya>si >n al-Hayti > berkata bahwa sangat boleh jadi at-Tirmidhi> 

(209-279 H) menjadikan sikap al-Sha>fi‘i > yang demikian sebagai latar 

belakangnya ketika memasukkan sejumlah hadis tertentu yang apabila ditinjau 

dari perpspektif ilmu hadis bernilai d}a‘i >f ke dalam kitab Sunannya yakni 

Sunan al-Tirmidhi>.31
 

Pernyataan Ma>hir Ya>si >n al-Hayti > di atas, hemat penulis, berkolerasi 

dengan konsep kes }ah}i >h}an sebuah hadis sebagaimana dikemukakan oleh al-

Tirmidhi > sendiri. Menurut Muh }ammad bin T {a>hir al-Maqdisi > dalam kitabnya 

Shuru >t } al-A’immah al-Sittah, dalam Ja>mi’ al-Tirmidhi >
32

 terdapat empat 

macam hadis. Pertama adalah hadis-hadis yang dipastikan ke-s }ah}i >h}-annya. 

Kedua, hadis-hadis yang sesuai dengan syarat Abu > Da>wud dan al-Nasa>‘i >. 

Ketiga, hadis-hadis yang diriwayatkan dalam rangka d}iddiyyah (sebagai 

pembanding terhadap hadis s}ah}i >h} yang telah diriwayatkan) dan al-Tirmidhi> 

menjelaskan ‘illatnya. Keempat, hadis-hadis d}a’i >f yang telah dijelaskan letak 

ke-d}a’i >f-annya. Terkait jenis hadis yang terakhir ini, Al-Tirmidhi > berkata: 

                                                 
31

 Ma >hir Ya >si>n al-Hayti>, Athar ‘Ilal….., 40. 
32

 Ja>mi’ al-Tirmidhi > merupakan nama lain dari kitab Sunan al-Tirmidhi >. Selain itu nama lainnya 

adalah al-Ja >mi‘ al-Kabi>r dan al-Ja>mi‘ al-S{ah }i>h }. Sebagaimana dikutip oleh al-Zahra >ni>, al-H {a >kim 

dan al-Khat}i>b al-Baghda >di> menyebut Sunan al-Tirmidhi > dengan al-Ja >mi‘ al-S {ah }i>h }, lihat 

Muh }ammad bin Mat }ar al-Zahra >ni>, Tadwi >n al-Sunnah al-Nabawiyyah Wa Tat }awwuruh Min al-

Qarn al-Awwal Ila > Niha >yah al-Qarn al-Ta >si‘ al-Hijri> (Riyad: Da >r al-Hijrah, 1417 H), 137. 

Sementara itu, sebagaimana dikutip oleh Bashsha >r bin ‘Awa >d selaku pentahqiq kitab Sunan al-

Tirmidhi >, Ibn al-Athi >r dan Ah}mad bin al-‘Ala >’i> dan beberapa ulama lainnya menyebut Sunan al-

Tirmidhi > dengan al-Ja >mi‘ al-Kabi >r, lihat Abu> ‘I <sa > al-Tirmidhi >, al-Ja >mi‘ al-Kabi >r, Vol. 1 (Beirut: 

Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 1996), 7. 
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َّحَدِي ََّّْيَّابَِّتََّكَََِّّّفِيََّّتَّجَّْرََّخَّْاَّأََّمََّ  33 .الْفُقَهَاءََّّضَّعَّْبِوَِّب َََّّلََّمَّعَََّّدَّاَّقََّثًَّإِل 

“Aku tidak meriwayatkan hadis dalam kitabku ini kecuali hadis tersebut telah 

diamalkan oleh sebagian fuqaha”. 

Al-Maqdi >si > menambahkan bahwa syarat yang ditetapkan oleh al-

Tirmidhi > di atas sangat luas, karena berdasarkan syarat tersebut, ia 

meriwayatkan setiap hadis yang dijadikan hujjah maupun yang diamalkan oleh 

para fuqa >ha >‘, baik sanadnya sahih maupun tidak sahih.
34

 

Pada kesempatan lain, sebagaimana dikutip oleh al-Zahra>ni >, al-

Tirmidhi > juga berkata bahwa isi hadis-hadis dalam kitab al-Ja>mi‘, telah 

diamalkan oleh para ulama Hijaz, Iraq, Khurasan dan daerah lain sebagaimana 

testimoninya berikut ini: 

َّالَّْذَّى ََّّتَّفَّْن  َََِّّ َّف ََّابَّتََّكَِّا َّل َّعَََّّوَُّتَُّضَّْرََّعََّ، َّبَِّوَّْضَُّرََّف َََّّانَّاسَّرََّخَُّوَََّّاقَّرََّعَِّلَّْاوَََّّازَِّجَّحَّالََّّْاءَّمَّلََّعَُّى ،َّوَِّا
 35.مَُّل َّكَّتََّي َََّّي َّبَِّنَََّّوَِّتَِّيَّْب َََّّيَّاَّفَِّمَّن َّأََّكَّفَََّّابَّتََّكَِّاَّالَّْذَّى ََّّوَِّتَِّيَّْب َََّّيَّفََِّّانََّكَََّّّنَّمََّوََّ

“Aku telah menyusun kitab Musnad yang s }ah}i >h} ini dan telah aku tunjukkan 

kepada para ulama Hijaz, Iraq, Khurasan dan mereka merestuinya. 

Barangsiapa di rumahnya terdapat kitab ini, maka seakan-akan di rumahnya 

ada Nabi yang bersabda”. 

2. Hadis tentang kewajiban melunasi hutang sebelum melaksanakan wasiat 

Sebagaimana halnya al-Sha>fi‘i >, secara implisit al-Bukha>ri > (194-256 H.) 

telah melakukan upaya talaqqi> al-‘ulama>’ bi al-qabu>l sebagai salah satu 

kriteria untuk menentukan kes }ah}i >h}an hadis ketika ia mencantumkan hadis 

                                                 
33

 Lihat selengkapnya keterangan al-Maqdisi > tersebut dalam Muh }ammad bin T {a >hir al-Maqdisi >, 

Shuru>t} al-A’immah al-Sittah (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H), 21. 
34

 Ibid. 
35

 Muh}ammad bin Mat }ar al-Zahra >ni>, Tadwi >n….., 137-138. 
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tentang kewajiban melunasi hutang sebelum melaksanakan wasiat di dalam 

kitab s }ah}i >h }nya. Berikut di bawah ini penulis sajikan riwayat hadis tersebut, 

yakni: 

َِل ىَّالُلهَّعَلَيْوَِّوَسَل مََّقَضَىَّبَِّ َّ َّالن بِي  َّوَجَل :َّإِن َّوَيذُْكَرَُّأَن  ي ةَِّوَقَ وْلِوَِّعَز  ِِ يْنَِّقَ بْلََّالوَ الد 
َّمِنَّْتَطَو ع85َّالل وََّيأَْمُركُُمَّْأَنَّْتُ ؤَد واَّالَمَاناَتَِّإِلَىَّأَىْلِهَاَّ)النساء:َّ َّ(َّفأََدَاءَُّالَمَانةََِّأَحَق 

ي ةَِّ ِِ َََِّّالوَ َّ َّالن بِي  َّوَقاَلَ َّوَسَل مَ: َّعَلَيْوِ َّالُله ََِّل ى َّ َّغِنًىدَّلَ َّظَهْرِ َّعَنْ َّإِل  َّابْنََُّّقَةَ وَقاَلَ
َِل ىَّالُلهَّعَلَيْوَِّوَسَل مَ:َّالعَبْدَُّراَعٍَّفِي َّ َّبإِِذْنَِّأَىْلِوَِّوَقاَلََّالن بِي  يَّالعَبْدَُّإِل  ِِ َّعَب اسٍ:َّلََّيوُ

 36.مَالَِّسَي دِهَِّ

Disebutkan bahwa Nabi Saw menetapkan bahwa hutang (mesti 

dibayar) sebelum wasiat dan firman Allah Swt: Sesungguhnya Allah 

memerintahkan kepada kalian untuk menyampaikan amanah kepada 

yang berhak menerimanya (Q.S. An-Nisa’: 58). Menyampaikan 

amanah lebih berhak didahulukan daripada wasiyat yang hukumnya 

sunnah. Nabi Saw bersabda: tidak ada yang namanya sodaqah 

kecuali dari orang kaya. Berkata Ibn ‘Abba >s: “Tidak diperkenankan 

seorang budak berwasiat kecuali setelah memperoleh izin dari 

tuannya. Bersabda Nabi Saw: “Seorang budak itu penanggung 

jawab atas harta tuannya. 

 

Mencermati redaksi Hadis tersebut di atas, hemat penulis hadis 

tersebut bernilai d}a‘i >f dengan status mu‘allaq. Adapun definisi hadis mu‘allaq 

adalah sebagai berikut: 

َّاَوْاكَْثَ رََّعَلَىَّ َّكَانََّالَْمَحْذُوْفَُّوَاحِدًا َّسَوَاءٌ َّسَنَدِهِ َّمَاحُذِفََّمُبْتَدَأُ الَْحَدِيْثَُّالْمُعَل قَُّىُوَ
 37خِرَِّالس نَدِ.ا ََّّىبِيْلَِّالت  وَالِىَّْوَلَوَّْاِل َّسَّ

“Hadis mu‘allaq adalah hadis yang dibuang permulaan sanadnya (yakni rawi 

yang menyampaikan hadis kepada penulis kitab,) baik seorang maupun lebih, 

dengan berurutan meskipun sampai akhir sanad”. 

                                                 
36

 Muh}ammad bin Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha>ri>, Vol. 2 (Kairo: al-Mat}ba’ah al-Salafiyyah, 

1400 H), 289. 
37

 Nu>r al-Di>n ‘Itr al-H {alabi>, Manhaj al-Naqd….., 374. 
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Terkait status mu‘allaq dari hadis di atas, ditinjau dari perspektif ilmu 

hadis, status hadis tersebut berbentuk mu‘allaq tamri >d}. Hal ini ditunjukkan 

dengan redaksi “ ُيذُْكَر” di awal keterangan. Menurut Nu>r al-Di >n ‘Itr, hadis-hadis 

riwayat al-Bukha>ri > yang berstatus mu‘allaq dengan bentuk tamri >d}, maka hal 

tersebut tidaklah menunjukkan hukum mu‘allaq yang dianggap kuat di sisi al-

Bukha>ri > akan tetapi lemah bahkan al-Bukha>ri > hendak mengisyaratkan akan 

adanya cacat di dalamnya.
38

 

Al-Bukha >ri > dalam kitabnya al-Ja>mi‘ al-S{ah}i >h} tidak menjelaskan secara 

detail definisi hadis s}ah}i >h}. Tentang kitabnya yang berisi hadis-hadis s }ah}i >h} itu 

sebagaimana dikutip oleh Ibn H{ajar al-‘Asqala >ni >, ia berkata:  

َََِّّمََّل َّإََِّّعَّامَّجَّالََّّْيَّابَِّتََّكَََِّّّيَّفََِّّتَّلَّْخَّدَّْاَّأََّمََّ  39.لَّوَّْطََُّّيََّىَّلََّتّ َّحََّّحَّيَّْحَّالص ََّّنَّمََّّتَّكَّْرََّت ََّوَََّّح َّاَّ
“Dalam kitabku al-Ja >mi’ ini aku tidak memasukkan hadis-hadis kecuali yang 

sahih dan aku meninggalkan (beberapa) hadis sehingga kitabku tidak terlalu 

panjang.”  

Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni > yang mencurahkan perhatiannya kepada kitab 

al-Ja>mi’ al-S {ah}i >h} setelah meneliti hadis-hadis yang ada di dalamnya 

menghasilkan kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hadis s }ah}i >h} 

sebagaimana dikehendaki oleh al-Bukha>ri > dalam kitabnya itu adalah:  

َّقََّالََّّْوَِّأَََّّطَّبَّْالض ََّّم َّآالت ََّّلَّدَّعََّالََّّْلَّقَّْن َّبََِّّهَُّادَُّنََّسَّْإََِّّلَُّصَّت َّي َََّّيَّذَّال ََّّثَّيَّْدَّحَّلَّْاََّ َّاعَّْذََّإََِّّوَُّنَّْعَََّّرَِّا َّدَّضََّتََّا
 40 .لًَّل َّعَََّّمَُّلََّاَّوََّذ َّآشََّّنَُّوَّْكََُّّيََّلََّوَََّّاهَُّهَّت َّنَّْىَّمَُّل َّإََِّّوَِّلَِّثَّْمََّّنَّعََّ

                                                 
38

 Ibid., 375. 
39

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, Fath } al-Ba>ri> Sharh } S {ah }i>h } al-Bukha >ri>, Vol. 5 (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 

1379 H), 7. 
40

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, al-Nukat……, Vol. 1, 417. 
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“Hadis s }ah }i >h} adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi 

yang adil lagi d}a>bit } sempurna dari rawi sejenisnya sampai selesai, tidak shadh 

juga tidak mengandung ‘illat, atau hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang 

adil, namun d}a>bit }-nya kurang ketika dikuatkan dari jalur yang lain”. 

Terbaca dari narasi di atas, pada sisi sanad al-Bukha >ri > menjadikan 

aspek persambungan sanad sebagai salah satu syarat dinilainya suatu hadis 

menjadi s }ah }i >h}. 

Di muka telah penulis terangkan bahwa hadis yang tengah dikaji ini 

berstatus mu‘allaq tamri >d}. Sungguhpun demikian, menurut Ibn H {ajar al-

‘Asqala>ni >, al-Bukha>ri > memasukkan hadis ini di dalam kitab s }ah}i >h}nya untuk 

menyokong pendapatnya bahwa membayar hutang orang yang meninggal 

dunia mesti didahulukan daripada melaksanakan wasiatnya. Meski Hadis ini 

lemah sanadnya, namun al-Bukha>ri > berhujjah dengannya karena aspek lain 

yang meliputi Hadis ini, yaitu para ulama bersepakat mengamalkan Hadis 

tersebut.
41

 

Dalam konteks ini, Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni > berkata sebagai berikut: 

َّوَىُوََّىَذَّ َّالْحَارِثِ َّطَريِقِ َّمِنْ رُىُمَا َّوَغَي ْ َّوَالت  رْمِذِي  َّأَحْمَدُ َّأَخْرَجَوُ َّحَدِيثٍ َّمِنْ َّطَرَفٌ ا
يْنََّقَ بْلََّ َِل ىَّالل وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مََّأَن َّالد  َّبْنَِّأبَِيَّطاَلِبٍَّقاَلََّقَضَىَّمُحَم دٌَّ الَْعْوَرَُّعَنَّْعَلِي 

َّتقرؤون َّوَأنَْ تُم ي ة ِِ َّقاَلَََّّالْوَ َّلَكِنْ َّضَعِيفٌ َّإِسْنَادٌ َّوَىُوَ َّأَحْمَدَ َّلَفْظُ يْنِ َّالد  َّقَ بْلَ ي ةَ ِِ الْوَ
َّلِعْتِضَادِهَِّ َّعَلَيْوِ َّاعْتَمَدَ َّالْبُخَارِي  َّوكََأَن  َّالْعِلْمِ َّأَىْلِ َّعِنْدَ َّعَلَيْوِ َّالْعَمَلَ َّإِن  الت  رْمِذِي 

                                                 
41

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, Fath } al-Ba>ri>……, Vol. 5 , 377. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

َّفَ لَمَّْ تَجْرَِّعَادَتوَُُّأَنَّْيوُرِدََّالض عِيفََّفِيَّمَقَامَِّالِحْتِجَاجَِّبوَِِّباِلِت  فَاقَِّعَلَىَّمُقْتَضَاهَُّوَإِل 
 42.وَقَدَّْأَوْرَدََّفِيَّالْبَابَِّمَاَّيُ عَض دُهَُّأيَْضا

Ini adalah sebagian daripada Hadis yang diriwayatkan oleh Ah }mad, 

al-Tirmidhi > dan lain-lain, dari jalan al-Ha>rith al-A‘war, dari ‘Ali > bin 

Abi > T{a>lib, dia berkata: “Muhammad Saw telah menetapkan bahwa 

hutang sebelum wasiat, namun kamu membacanya wasiat sebelum 

hutang.” Demikian redaksi Ah}mad. Ia adalah sanad yang lemah, 

akan tetapi al-Tirmidhi > berkata bahawa amal berlaku atas Hadis ini 

menurut para ahli ilmu. Seolah-olah al-Bukha>ri > berpegang dengan 

Hadis ini karena sokongan kesepakatan (ulama) akan isinya. Jika 

tidak, bukan kebiasaan beliau menyebutkan Hadis d}a‘i >f dengan 

tujuan berhujjah. Beliau juga menyebutkan di dalam bab ini, 

perkara-perkara yang menyokongnya. 

 

Mencermati ungkapan Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni > di atas, dapatlah ditarik 

kesimpulan bahwa al-Bukha>ri > menjadikann aspek berhujjah dengan hadis 

d}a‘i >f apabila terdapat aspek tertentu yang menyokongnya. Dalam konteks ini, 

kandungan hadis tersebut diterima dan diamalkan oleh para ulama. Di sisi lain, 

al-Bukha>ri > menggunakan jenis hadis d}a‘i >f seperti ini tidak dalam konteks 

fad }a>’il al-a‘ma>l, akan tetapi telah merambah pada permasalahan hukum. 

3. Hadis tentang kesucian air laut 

Teks hadis yang akan dikaji ini, terdokumentasi di dalam kitab Musnad 

al-Sha>fi‘i > dengan redaksi sebagai berikut: 

َِفْوَانََّبْنَِّسَّ لَيْمٍ،َّعَنَّْسَعِيدَِّبْنَِّسَلَمَةَ،َّرجَُلٍَّمِنَّْآلَِّابْنَِّأَخْبَ رَناََّمَالِكَُّبْنَُّأنََسٍ،َّعَنَّْ
ارِ،َّأَخْبَ رَهَُّأنَ وَُّسَمِعََّأبَاََّىُرَي َّْ َّالْمُغِيرَةََّبْنََّأبَِيَّبُ رْدَةَ،َّوَىُوََّمِنَّْبنَِيَّعَبْدَِّالد  رَةََّالَْزْرَقِ،َّأَن 

َِل َّ َّ َّالل وِ َّرَسُولَ َّرجَُلٌ َّسَأَلَ َّيَ قُولُ: َّعَنْوُ َّالل وُ َّرَسُولََّرَضِيَ َّياَ َّفَ قَالَ: َّوَسَل مَ َّعَلَيْوِ ىَّالُله

                                                 
42

 Ibid. 
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ض أَّالل وِ،َّإِن اَّنَ ركَْبَُّالْبَحْرََّوَنَحْمِلَُّمَعَنَاَّالْقَلِيلََّمِنََّالْمَاءِ،َّفإَِنَّْتَ وَض أْناََّبِوَِّعَطِشْنَا،َّأَفَ نَتَ وَّ
َِل ىَّاللهَّعَلَيْوَِّوَسَل مَ:َّ  43ىُوََّالط هُورَُّمَاؤُهُ،َّالْحِل َّمَيْتَتُوُ.بِمَاءَِّالْبَحْرِ؟َّفَ قَالََّرَسُولَُّالل وَِّ

Telah mengabarkan kepada kami Ma >lik bin Anas, dari S {afwa>nbin 

Sulaym, dari Sa‘i >d bin Salamah (klien bani al-Azraq), dari al-

Mughi >rah bin Abi > Burdah (dia dari bani ‘Abd al-Da>r) sesungguhnya 

dia mendengar Abu Hurayrah berkata: “Seorang lelaki datang 

kepada Rasulullah Saw kemudian dia bertanya: Wahai Rasulullah 

kami naik kapal di laut dan hanya membawa sedikit air, jika kami 

berwudhu dengannya maka kami akan kehausan, apakah boleh kami 

berwudhu dengan air laut? Maka Rasulullah Saw menjawab: “Ia 

(laut) adalah suci airnya dan halal bangkainya”. 

 

Sebagaimana dikutip oleh Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni >, al-Sha>fi‘i > ketika 

mengomentari sanad hadis ini, mengatakan bahwa terdapat dua orang 

periwayat secara beruntun yang tidak diketahuinya bahwa keduanya adalah 

periwayat hadis.
44

 Namun demikian al-Sha>fi‘i > memasukkan hadis tersebut di 

dalam Musnadnya sehingga dengan demikian, hemat penulis, al-Sha>fi‘i > 

menganggapnya dapat dijadikan hujjah. 

Terkait pernyataan al-Sha>fi‘i > bahwa di dalam rangkaian sanad hadis 

tersebut terdapat dua orang periwayat secara beruntun yang tidak diketahuinya 

bahwa keduanya adalah periwayat hadis, al-Bayhaqi > sebagaimana dikutip oleh 

Ibn H{ajar al-‘Asqala >ni >, mensinyalir bahwa kedua periwayat yang tidak jelas 

tersebut adalah Sa‘i >d bin Salamah dan al-Mughi >rah bin Abi > Burdah. 

Selanjutnya al-Bayhaqi > berpendapat bahwa hadis tentang kesucian air laut ini 

tidak dimasukkan oleh al-Bukha>ri > maupun oleh Muslim dikarenakan status 

                                                 
43

 Muh}ammad bin Idri >s al-Sha >fi‘i>, Musnad al-Sha>fi‘i>, 7. 
44

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, al-Talkhi >s} al-H {abi>r fi> Takhri >j Ah }a >di>th al-Ra >fi‘i> al-Kabi >r, Vol. 1 (Beirut: 

Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989), 119. 
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Sa‘i >d bin Salamah dan al-Mughi >rah bin Abi> Burdah kontroversial yakni 

kondisi kemajhu >lan keduanya sebagai periwayat.
45

 

Penolakan terhadap hadis di atas juga dikemukakan oleh ulama 

generasi muta’akhkhiri >n yakni, al-T{ah}a>wi >. Seraya menyetujui tidak 

diketahuinya identitas dua periwayat hadis sebagaimana telah diuraikan di 

atas, al-T{ah }a>wi > tetap menolak kes }ah }i >h}an hadis tersebut meski ia menyertakan 

sanad lain terhadapnya. Hal ini disebabkan terputusnya sanad hadis tersebut. 

Berikut di bawah ini penulis ketengahkan riwayat dari al-T {ah}a >wi > lengkap 

beserta sanadnya, yakni: 

ثَ نَاَّحَم ادَُّبْنَُّ هَالِ،َّقاَلَ:َّحَد  ثَ نَاَّحَج اجَُّبْنَُّالْمِن ْ ثَ نَاَّمُحَم دَُّبْنَُّخُزَيْمَةَ،َّقاَلَ:َّحَد  قَدَّْحَد 
حْيَىَّبْنَُّسَعِيدٍ،َّعَنَِّالْمُغِيرَةَِّبْنَِّعَبْدَِّالِله،َّعَنَّْأبَيِوِ:َّأَن َّرَسُولََّالِلهَّسَلَمَةَ،َّقاَلَ:َّأَخْبَ رَناََّيََّ

 46َِل ىَّالل وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مََّقاَلَ:َّىُوََّالط هُورَُّمَاؤُهُ،َّالْحَلَلَُّمَيْتَتُوُ.
Sungguh telah menceritakan kepada kami Muh }ammad bin 

Khuzaymah, dia berkata: “Telah menceritakan kepada kami H{ajja>j 

bin al-Minha>l, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami 

H {amma>d bin Salamah, dia berkata: Telah mengabarkan kepada 

kami Yah }ya > bin Sa‘i >d, dari al-Mughi >rah bin ‘Abd Alla >h, dari 

ayahnya: Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Air laut itu suci 

airnya serta halal bangkainya” 

 

Menurut al-T{ah}a>wi > Hadis di atas terputus sanadnya. Demikian ini 

disebabkan oleh karena Yah}ya> menyandarkan Hadis tersebut kepada orang 

yang tidak jelas yakni al-Mughi >rah bin ‘Abd Allah. Menurut al-T{ah}a>wi >, al-

Mughi >rah bin ‘Abd Allah tidak diketahui identitasnya.
47

 

                                                 
45

 Ibid. 
46

 Abu> Ja‘far al-T {ah}a >wi>, Sharh } Mushkil al-Athar, Vol. 10 (Beirut: Mu’assasah al-Risa >lah, 1415 H), 

204. 
47

 Ibid. 
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Hemat penulis, sangat boleh jadi al-Sha>fi‘i > menjadikan hadis tersebut 

sebagai hujjah yang menurutnya bermasalah dari segi sanad oleh karena hadis 

tersebut diamalkan oleh sejumlah imam ahli hadis sekaligus ahli fiqih dari 

generasi ke generasi. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh al-Zarqa>ni > 

berikut ini: 

َّفُ قَهَاءَُّ َّوَتَدَاوَلتَْوُ َّباِلْقَبُولِ، َّالْئَِم ةُ َّتَ لَق تْوُ سْلَمِ َّالِْ ُِولِ َّأُ َّمِنْ لٌ ِْ َّأَ َّالْحَدِيثُ وَىَذَا
َّ الَْمْصَارَِّفِيَّسَائرَِِّالَْعْصَارَِّفِيَّجَمِيعَِّالَْقْطاَرِ،َّوَرَوَاهَُّالْئَِم ةَُّالْكِبَارَُّمَالِكٌَّوَالش افِعِي 

رُىُمَّْمِنْ.وَأََّ َّوَالْحَاكِمَُّوَغَي ْ هَقِي  َّوَالْبَ ي ْ حَابَُّالس نَنَِّالَْرْبَ عَةَُّوَالد ارقَُطْنِي  ِْ  48ََّّحْمَدَُّوَأَ

“Hadis ini merupakan asas dari asas-asas Islam yang diterima oleh para imam 

dan para ahli fiqih di berbagai kota telah menggunakannya dari generasi ke 

generasi. Di antara para imam yang meriwayatkan hadis ini adalah Ma >lik bin 

Anas, al-Sha>fi‘i >, Ah}mad bin H {anbal, para pemilik kitab Sunan, al-Da>ruqut }ni>, 

al-Bayhaqi >, al-H{a>kim dan lain-lain.” 

Selain tercatat di dalam kitab Musnad al-Sha>fi‘i >, hadis yang tengah 

dikaji ini juga dimasukkan oleh guru al-Sha>fi‘i >, Ma>lik bin Anas, di dalam al-

Muwat }t }a’ riwayat Muh }ammad bin al-H{asan al-Shayba>ni > dengan sanad yang 

sama berikut ini: 

َِفْوَانَُّبْنَُّسُلَيْمٍ،َّعَنَّْسَعِيدَِّبْنَِّسَلَمَةََّبْنَِّالَزْرَقِ،َّعَنَِّالْمُغِيرَةَِّ ثَ نَاَّ أَخْبَ رَناََّمَالِكٌ،َّحَد 
َِل ىَّالل وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مََّفَ قَالَ:َّبْنَِّأبَِيَّبُ رْدَةَ،َّعَنَّْأبَِيَّىُرَيْ رَةَ:َّأَن َّرجَُلَّسَأَلََّرَسَّ ولََّالل وَِّ

َّبِوَِّعَطِشْنَاَّأَفَ نَتَ وَض أَُّبِمَاءَِّرَّنََّإِن اَّ كْبَُّالْبَحْرََّوَنَحْمِلَُّمَعَنَاَّالْقَلِيلََّمِنََّالْمَاءِ،َّفإَِنَّْتَ وَض أْناَ
َِل ىَّالل وَُّعَلَيْوَِّوَسَل مَ:َّىَّ وََّالط هُورَُّمَاؤُهَُّالْحَللَُّمَيْتَتُوُ,َّقاَلََّالْبَحْرِ؟َّفَ قَالََّرَسُولَُّالل وَِّ

                                                 
48

 Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba >qi> al-Zarqa >ni>, Sharh } al-Zarqa>ni>….., Vol. 4, 134. 
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َّمَاءََّمُحَّ َّنأَْخُذُ َّوَبِهَذَا َّرحَِمَوََُّّم دٌ: َّأبَِيَّحَنِيفَةَ َّقَ وْلُ َّالْمِيَاهِ،َّوَىُوَ َّمِنَ َّكَغَيْرهِِ َّطَهُورٌ الْبَحْرِ
 49.الل وَُّوَالْعَام ةَِّ

Telah mengabarkan kepada kami Ma>lik, telah menceritakan kepada 

kami S {afwa>n bin Sulaym, dari Sa‘i >d bin Salamah bin al-Arzaq, dari 

al-Mughi >rah bin Abi Burdah, dari Abi > Hurayrah: Sesungguhnya 

seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw, dia berkata: 

“Sesungguhnya kami naik kapal di laut dan hanya membawa sedikit 

air, jika kami berwudhu dengannya maka kami akan kehausan, 

apakah boleh kami berwudhu dengan air laut? Maka Rasulullah 

Saw menjawab: “Ia (laut) adalah suci airnya dan halal bangkainya.” 

Berkata Muh }ammad: “Atas dasar ini kami menjadikan air laut itu 

suci seperti air lainnya yang suci. Pendapat ini juga pendapat Abu > 

H {ani >fah dan khalayak.” 

 

Hemat penulis, dengan dimasukkannya hadis tersebut oleh Ma >lik bin 

Anas di dalam al-Muwat }t }a’, berarti hadis tersebut digunakan sebagai hujjah 

oleh sang pengarang. 

Dalam hal kes }ah}i >han hadis-hadis di dalam al-Muwat }t }a’, al-Sha>fi‘i > 

pernah menyatakan sebagai berikut: 

َّمِنَّْكِتَابَِّمَالِكٍ.َّوَفِيَّلَفْظٍ:َّمَاَّعَلَىَّ َِح  مَاَّعَلَىَّظَهْرَِّالَْرْضَِّكِتَابٌَّبَ عْدََّكِتَابَِّالل وَِّأَ
َّبَ عْدََّكِتَابَِّالل َّ َّمِنَّْكِتَابَِّمَالِكٍ.َّوَفِيَّلَفْظٍ:َّمَا َّأَقْ رَبَُّإِلَىَّالْقُرْآنِ وَِّالَْرْضَِّكِتَابٌَّىُوَ

َِوَاباًَّمِنَّْمُوَط أَِّمَالِكٍ.َّوَفِيَّآخَرَ:َّمَاَّبَ عْدََّكِتَابَِّالل وَِّأنَْ فَعَُّمِنََّالْمُوَط أَِّ  50.أَكْثَ رَُّ

Tidaklah ada di atas permukaan bumi sebuah kitab setelah al-

Qur‟an yang lebih s }ah}i >h} dari kitab Ma >lik. Dalam suatu riwayat lain: 

tidaklah ada di bumi sebuah kitab yang mendekati tingkat 

kebenarannya kepada al-Qur‟an melainkan kitab Ma >lik. Dalam 

suatu riwayat lain: Kitab yang paling banyak benarnya setelah al-

Qur‟an adalah kitab Ma >lik. Dalam suatu riwayat lain: Kitab yang 

paling bermanfaat setelah al-Qur‟an adalah kitab Ma >lik. 

 

                                                 
49

 Ma >lik bin Anas al-Madani >, Muwat }t }a’ Ma>lik bi Riwa >yah Muh }ammad bin al-H{asan 

al-Shayba>ni >, Vol. 1 (t.t.: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), 43. 
50

 Muh}ammad bin ‘Abd al-Ba >qi> al-Zarqa >ni>, Sharh } al-Zarqa>ni>….., Vol. 1, 63. 
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Mencermati pernyataan al-Sha>fi‘i > di atas, dapatlah ditarik kesimpulan 

bahwa meski al-Sha>fi‘i > melihat terdapatnya dua orang periwayat secara 

beruntun yang tidak diketahuinya bahwa keduanya adalah periwayat hadis di 

dalam sanad hadis di atas, ia tetap menjadikan hadis tersebut sebagai hujjah 

oleh karena tercantumnya hadis tersebut di dalam al-Muwat }t }a’. Tegasnya, al-

Sha>fi‘i > menganggap hadis tersebut diterima karena pada saat yang sama Ma>lik 

bin Anas menjadikan hadis tersebut juga sebagai hujjah. 

Di dalam kitab berjudul “al-Tamhi >d Lima> fi > al-Muwat }t }a’ min al-

Ma‘a>ni > wa al-Asa>ni >d”, Ibn ‘Abd al-Barr turut serta membahas persoalan sanad 

seperti sanad di dalam Musnad al-Sha >fi‘i > itu. Dalam hal ini, ia mengangkat 

hadis tersebut di atas lengkap beserta sanadnya sebagai berikut: 

ثنَِيَّيَحْيَى،َّعَنَّ َّسَلَمَةَ،َّمِنَّْآلَِّبنَِيََّّحَد  َّبْنِ َّسَعِيدِ َّسُلَيْمٍ،َّعَنْ َّبْنِ َِفْوَانَ َّ مَالِكٍ،َّعَنْ
ارَِّأنَ وَُّسَمِعََّأبَاََّىُرَيْ رَةََّيَ قُولَّ :َّالَْزْرَقِ،َّعَنَِّالْمُغِيرَةَِّبْنَِّأبَِيَّبُ رْدَةَ،َّوَىُوََّمِنَّْبنَِيَّعَبْدَِّالد 

َّاللهَُّ َِل ى َّ َّالل وِ َّرَسُولِ َّإِلَى َّرجَُلٌ َّنَ ركَْبَُّجَاءَ َّإِن ا َّالل وِ َّرَسُولَ َّياَ َّفَ قَالَ: َّوَسَل مَ، َّعَلَيْوِ
َّفَ قَالََّ َّبوِِ، َّأَفَ نَتَ وَض أُ َّعَطِشْنَا، َّبِوِ َّتَ وَض أْناَ َّفإَِنْ َّالْمَاءِ، َّمِنَ َّالْقَلِيلَ َّمَعَنَا َّوَنَحْمِلُ الْبَحْرَ،

َِل ىَّاللهَّعَلَيْوَِّوَسَل مَ:َّىُوََّالط هُورَُّمََّ  51اؤُهَُّالْحِل َّمَيْتَتُوُ.رَسُولَُّالل وَِّ
Telah menceritakan kepadaku Yah }ya>, dari Ma >lik, dari S {afwa>n bin 

Sulaym, dari Sa‘i >d bin Salamah (klien bani al-Azraq), dari al-

Mughi >rah bin Abi > Burdah (dia dari bani ‘Abd al-Da>r) sesungguhnya 

dia mendengar Abu Hurayrah berkata: “Seorang lelaki datang 

kepada Rasulullah Saw kemudian dia bertanya: Wahai Rasulullah 

kami naik kapal di laut dan hanya membawa sedikit air, jika kami 

berwudhu dengannya maka kami akan kehausan, apakah boleh kami 

berwudhu dengan air laut? Maka Rasulullah Saw menjawab: “Ia 

(laut) adalah suci airnya dan halal bangkainya” 

 

                                                 
51

 Ibn ‘Abd al-Barr al-Namri >, al-Tamhi >d Lima > fi> al-Muwat }t }a’ min al-Ma‘a>ni> wa al-Asa >ni>d, Vol. 16 

(al-Maghrib: Wiza >rah ‘Umu>m al-Awqa >f), 217. 
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Selaras dengan komentar para ahli hadis, Ibn ‘Abd al-Barr menyatakan 

bahwa hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujjah dikarenakan sanadnya 

bermasalah. Letak cacatnya sanad hadis ini sebagaimana diterangkan oleh Ibn 

‘Abd al-Barr mengarah kepada status Sa‘i >d bin Salamah (klien bani al-Azraq) 

dan al-Mughi >rah bin Abi > Burdah sebagai periwayat hadis.
52

 

Terkait Sa‘i >d bin Salamah (klien bani al-Azraq), Ibn ‘Abd al-Barr 

menyatakan bahwa dia terposisikan sebagai periwayat yang majhu >l atau tidak 

dikenal sebagai periwayat hadis. Pada saat yang sama menurut Ibn ‘Abd al-

Barr, S {afwa>n bin Sulaym tidak pernah meriwayatkan sebuah hadis dari 

seorang yang bernama Sa‘i >d bin Salamah. Selain Sa‘i >d bin Salamah (klien 

bani al-Azraq), Ibn ‘Abd al-Bar mengemukakan bahwa al-Mughi >rah bin Abi> 

Burdah juga terposisikan sebagai periwayat yang majhu>l.53
 

Tidak cukup dengan analisanya sendiri, Ibn ‘Abd al-Barr juga 

mengetengahkan testimoni dari at-Tirmidhi > perihal status al-Mughi >rah bin Abi> 

Burdah sebagai periwayat hadis. Sebagaimana dikutip oleh Ibn ‘Abd al-Bar 

bahwa menurut at-Tirmidhi >, nama ayah al-Mughi >rah bin Abi > Burdah ini 

diperselisihkan oleh al-Bukha>ri >. Menurut al-Bukha>ri >, nama ayah al-Mughi >rah 

bin Abi > Burdah tidak jelas. Terkadang disebutkan bahwa nama ayahnya 

adalah Birazah. Kenyataan inilah yang menjadikan status al-Mughi >rah bin Abi > 

Burdah terposisikan sebagai periwayat yang majhu >l sehingga menjadikan 

sanad ini menjadi cacat. Itulah sebabnya sebagaimana dikatakan oleh Ibn ‘Abd 

al-Barr, al-Bukha>ri > tidak mencantumkan hadis ini ke dalam kitab S{ah}i >h}-nya. 

                                                 
52

 Ibid., 218. 
53

 Ibid. 
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Pada saat yang sama, hadis ini juga tidak dapat dijadikan hujjah oleh para 

ulama ahli Hadis.
54

 

Sehubungan dengan hadis yang diketengahkan oleh Ibn ‘Abd al-Barr 

di atas, kendati hadis tersebut did}a’i >fkan oleh para ulama ahli hadis, Ibn ‘Abd 

al-Barr mens }ah}i >h}kan materi hadis tersebut. Argumentasi yang diajukan oleh 

Ibn ‘Abd al-Barr adalah karena hadis tersebut diterima dan diamalkan sejak 

dari generasi sahabat hingga oleh para ulama di masanya. Menurutnya tidak 

seorang pun di antara para ulama ahli fiqih yang mengingkari pengamalan 

hadis tersebut.
55

 

Senada dengan kesimpulan Ibn ‘Abd al-Bar di atas, al-Tirmidhi > telah 

mendahului kesimpulan serupa bahwa hadis tersebut oleh sebagian besar ahli 

fiqih dari kalangan Sahabat Nabi Saw telah diamalkan. Adapun di antara 

sejumlah Sahabat Nabi Saw yang dimaksud adalah Abu> Bakr, ‘Umar dan Ibn 

‘Abba>s. Sementara yang memakruhkan pengamalan Hadis tersebut dari 

kalangan Sahabat Nabi Saw adalah Ibn ‘Umar dan ‘Abdulla >h bin ‘Amr. 

Menurut Sahabat yang disebut terakhir, air laut itu adalah neraka.
56

 

Itulah sebabnya kemudian Ibn ‘Abd al-Barr merekomendasikan bahwa 

materi hadis yang d}a‘i >f dari segi sanad apabila diterima dan diamalkan oleh 

para ulama dapat dijadikan sebagai hujjah sehingga dapat dijadikan landasan 

amal. Dalam hal ini Ibn ‘Abd al-Barr al-Namri > (368-463 H) berkata sebagai 

berikut: 

                                                 
54

 Ibid. 
55

 Ibid., 219. 
56

 Lihat keterangan al-Tirmidhi > tersebut dalam Abu> ‘I >sa > al-Tirmidhi >, Sunan al-Tirmidhi >, Vol. 1 

(Mesir: Mus }t}afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1395 H), 100. 
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َّات  َّإَِّ َّالْمَعْنَىَّعَل ََّّل َّدَّ،َّيََّفَّيَّْعَِّضَََّّثَّيَّْدَّىَّحَّن َّعَّْمََّ ىل َّعَََّّاءَّهَّقََّالفََُّّاقَّفََّن  َِحِيحُ َّحَدِيثٌَّ ىَّأنَ وُ
فَرِدَّيُ ت َّ سْنَادَِّالْمُن ْ 57َّ.لَق ىَّباِلْقَبُولَِّوَالْعَمَلَِّال ذِيَّىُوََّأَقْ وَىَّمِنََّالِْ

“Sesungguhnya kesepakatan atau persetujuan para ahli fiqih terhadap materi 

yang dikandung hadis d}a‘i >f  menjadi petunjuk bahwa materi atau kandungan 

hadis tersebut bernilai s }ah}i >h}, diterima dan dapat diamalkan. Kondisi hadis 

yang demikian lebih kuat daripada sanad (s }ah}i >h}) yang sendirian.” 

Sebagaimana para ulama yang disebut sebelum ini, pandangan Ibn 

‘Abd al-Barr di atas merefleksikan aspek persetujuan para ulama dan 

pengamalan khalayak terhadap sebuah hadis sebagai indikator bahwa Hadis 

tersebut bernilai s }ah}i >h. 

4. Hadis tentang tentang praktek pembacaan talqin kepada orang mati 

Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah berkata bahwa apabila sebuah hadis 

berkesinambungan diterima oleh umat dari generasi ke generasi di berbagai 

daerah, maka hadis tersebut dapat diamalkan. Pernyataannya tersebut terekam 

sebagai berikut: 

َّرَِّيَّْغَََّّنَّمََّّارَِّصََّعَّْالََّْوَََّّسَائرَِّالَْمْصَارََِّّبِوَِّفِيََّّالْعَمَلََّّالَّصََّت َّافَََّّتَّبَُّثَّْي َََّّمَّْلَََّّوَإِنََّّْثَّحَدِيَّْذَاَّالَّْفَ ه َّ
 58.بِوََِّّفِيَّالْعَمَلََّّكَافَََّّّارٍَّكَّنَّْإَِّ

“Hadis ini kendati tidak thabit (tidak ditetapkan ke-s }ah}i >h}-annya), akan tetapi 

kesinambungan pengamalan dengannya di seluruh penjuru dan dari masa ke 

masa tanpa ada pengingkaran, maka cukup untuk dijadikan dasar amalan”. 

                                                 
57

 Ibn ‘Abd al-Barr al-Namri >, al-Istidhka>r, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H), 

159. 
58 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, al-Ru>h fi> al-Kala >m ‘ala > Arwa >h } al-Amwa >t wa al-Ah }ya>’ bi al-Dala >’il 
min al-Kita >b wa al-Sunnah (Beirut: Da >r al-Kutub ‘Ilmiyyah, t.th.), 13. 
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Redaksi di atas diungkapkan oleh Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah ketika 

mengomentari Hadis riwayat al-T{abra>ni > tentang praktek pembacaan talqin 

kepada orang mati yang baru saja dikuburkan. Menurut Ibn al-Qayyim al-

Jawziyyah, Hadis tersebut dapat diamalkan dikarenakan faktor sebagaimana 

telah pernyataannya di atas.
59

 

Berikut di bawah ini penulis ketengahkan hadis dimaksud lengkap 

beserta sanadnya, yakni: 

ثَ نَاَّ أبَوَُّعَقِيلٍَّأنََسَُّبْنَُّسَلْمٍَّالْخَوْلَنِي ،َّثناَّمُحَم دَُّبْنَُّإِبْ رَاىِيمََّبْنَِّالْعَلَءَِّالْحِمْصِي ،َّحَد 
،َّعَنَّْيَحْيَى بْنَِّأبَِيَّكَثِيرٍ،َّعَنََّّْثناَّإِسْمَاعِيلَُّبْنَُّعَي اشٍ،َّثناَّعَبْدَُّالِلهَّبْنَُّمُحَم دٍَّالْقُرَشِي 

َّأنَاََّ َّإِذَا َّفَ قَالَ: َّفِيَّالن  زْعِ، َّوَىُوَ َّأمَُامَةَ َّأبَاَ َّشَهِدْتُ َّقاَلَ: َّالَْوْدِي ، َّالِله َّعَبْدِ َّبْنِ سَعِيدِ
َِل ىَّالُلهَّعَلَيْوَِّوَسَل مََّأَنَّْنصْنَعََّبِمَوْتاَناَ،َّأَمََّ نَ عُواَّبِيَّكَمَاَّأَمَرَناََّرَسُولَُّالِلهَّ ِْ ،َّفاَ رَناََّمُت 

َِل ىَّالُلهَّعَلَيْوَِّوَسَل مََّفَ قَالَ:َّإِذَاَّمَاتََّأَحَدٌَّمِنَّْإِخْوَانِكُمْ،َّفَسَو يْ تُمَِّالت  رَابََّ رَسُولَُّالِلهَّ
َّيَسْمَعُوَُّ َّفُلَنََّبْنََّفُلَنةََ،َّفإَِن وُ َّليَِ قُلْ:َّياَ َّعَلَىَّقَ بْرهِِ،َّفَ لْيَ قُمَّْأَحَدكُُمَّْعَلَىَّرأَْسَِّقَ بْرهِِ،َّثمُ 

َّفُلَنََّبْنََّوَلََّ َّيَ قُولُ:َّياَ َّيَسْتَوِيَّقاَعِدًا،َّثمُ  َّفُلَنََّبْنََّفُلَنةََ،َّفإَِن وُ َّيَ قُولُ:َّياَ َّيُجِيبُ،َّثمُ 
َّخَرَجْتََّ َّمَا َّتَشْعُرُونَ.َّفَ لْيَ قُلْ:َّاذكُْرْ َّلَ َّوَلَكِنْ َّرحَِمَكََّاللهُ، َّأَرْشِدْناَ َّيَ قُولُ: فُلَنةََ،َّفإَِن وُ

نْ يََّ َّالد  َّمِنَ َّوَرَسُولوُُ،َّوَأنَ كََّرَضِيتََّعَلَيْوِ َّعَبْدُهُ َّمُحَم دًا َّوَأَن  َّاللهُ، َّإِل  َّإِلَوَ َّلَ َّأَنْ َّشَهَادَةَ ا
سْلَمَِّدِينًا،َّوَبِمُحَم دٍَّنبَِي ا،َّوَباِلْقُرْآنَِّإِمَامًا،َّفإَِن َّمُنْكَرًاَّوَنَكِيرًاَّيأَْخَّ ذَُّوَاحِدٌَّباِلِلهَّربَ ا،َّوَباِلِْ

ََِّ َّ َّبيَِدِ هُمْا َّاللهَّمِن ْ َّفَ يَكُونُ َّحُج تَوُ، َّلقُ نَ َّقَدْ َّمَنْ َّعِنْدَ َّنَ قْعُدُ َّمَا َّبنَِا َّانْطلَِقْ َّوَيَ قُولُ: احِبِوِ
حَجِيجَوَُّدُونَ هُمَاَّ".َّفَ قَالََّرجَُلٌ:َّياََّرَسُولََّالِله،َّفإَِنَّْلَمَّْيَ عْرِفَّْأمُ وُ؟َّقاَلَ:َّفَ يَ نْسُبُوَُّإِلَىَّ

 60.حَو اءَ،َّياََّفُلَنََّبْنََّحَو اءََّ

Telah menceritakan kepada kami Abu > ‘Uqayl Anas bin Salm al-

Khawla>ni >, telah menceritakan kepada kami Muh }ammad bin Ibra >hi >m 

bin al-‘Ala>’ al-H{ims }i >, telah menceritakan kepada kami Isma >‘i >l bin 

                                                 
59

 Ibid. 
60

 Abu> al-Qa >sim al-T {abra >ni>, al-Mu‘jam al-Kabi >r, Vol. 8 (Kairo: Maktabah Ibn Taymiyah, 

1415 H), 249. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

‘Ayya >sh, telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin 

Muh }ammad al-Qurashi >, dari Yah }ya> bin Abi > Kathi >r, dari Sa‘i >d bin 

‘Abdilla>h al-Awdi >, dia berkata: “Aku menyaksikan Abu > Uma>mah 

ketika dia dalam keadaan naza’ (kondisi menjelang mati) berkata: 

“Apabila aku mati nanti, lakukan sesuatu kepadaku sebagaimana 

yang disuruh oleh Rasulullah agar dilakukan kepada mayat, 

Rasulullah telah memerintah kita dengan sabda beliau: “Apabila 

salah seorang di antaramu mati, maka ratakanlah tanah kepadanya 

dan berdirilah salah seorang di antara kalian pada bagian kepala di 

kuburnya kemudian katakan kepadanya: “Wahai si fulan anak si 

fulanah, orang itu mendengarnya tetapi dia tidak akan menjawab, 

kemudian katakan Wahai fulan anak fulanah maka dia duduk, 

kemudian katakan Wahai fulan anak fulanah maka dia berkata: 

berilah saya petunjuk semoga Allah merahmati kamu, tetapi kamu 

semua tidak merasakan (apa yang telah berlaku pada si mayat), 

maka hendaklah dikatakan kepadanya: “Ingatlah apa yang kamu 

pegangi sewaktu keluar dari alam dunia, yakni bersaksi bahwa tidak 

ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 

utusan Allah, dan bahwa kamu rela Allah sebagai Tuhan kamu, 

Islam sebagai agamamu, Muhammad sebagai Nabimu dan Al-

Qur’an sebagai imammu. Sesungguhnya Munkar dan Nakir saling 

berpegang tangan satu sama lain berkata: mari kita pergi!, apa kita 

duduk di sisi orang yang diperingatkan hujjahnya. Allah menjadi 

hujjahnya bukan kedua malaikat itu. Seorang laki-laki berkata: “Ya 

Rasulullah!, Bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya ?. “Maka 

hendaklah dinasabkan kepada ibunya yakni H {awwa>’ dengan 

mengatakan Wahai si fulan anak H {awwa>’.”  

 

Terhadap Hadis di atas, al-Haythami > menyatakan sebagai berikut: 

 61رَوَاهَُّالط بَ رَانِي َّفِيَّالْكَبِيرِ،َّوَفِيوَِّمَنَّْلَمَّْأَعْرفِْوُ،َّجَمَاعَةٌ.

“Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-T{abra>ni > di dalam kitab al-Mu‘jam al-

Kabi >r. Di dalam sanadnya terdapat para periwayat yang tidak dikenalnya”. 

Sementara itu al-Alba>ni > menyatakan bahwa kelemahan hadis ini 

terletak pada sanadnya yang menyimpan beberapa masalah. Menurutnya, 

periwayat yang bernama Sa‘i >d bin ‘Abdilla>h al-Awdi > menurut laporan para 

ulama kritikus hadis, ia bukanlah periwayat yang thiqah bahkan majhu>l. Itulah 

                                                 
61

 Abu> al-H {asan al-Haythami >, Majma‘ al-Zawa>’id, Vol. 2, (Kairo: Maktabah al-Qudsi >, 1414 H), 

324. 
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sebabnya al-Haythami > berkata bahwa rangkaian periwayatnya tidak 

dikenalnya. Selain itu, menurut al-‘Ira>qi > sebagaimana dikutip oleh al-Alba>ni >, 

sanad hadis ini d}a‘i >f.62
  

Bahkan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah sendiri berkata bahwa hadis 

tentang talqin yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni > ini d}a‘i >f.63
 Sungguhpun 

demikian, pada akhirnya ia menganggap hadis ini dapat diterima dan 

diamalkan sebagaimana pernyataannya sebelum ini. Sebagai pengantar 

terhadap pembahasan masalah ini di halaman yang sama, dia berkata sebagai 

berikut: 

َّعَلى َّ وَإِلىََّاْلَآنَّ،َّمِنَّْتَ لْقِيْنَِّالْمَي تَِّىَذَاَّأيَْضًاَّمَاَّجَرىََّعَلَيْوَِّعَمَلَُّالن اسَِّقَدِيْمًاََّّوَيَدُل 
لََّفِيَّْقَ بْرهَِِّوَلَوْلََّأنَ وَُّيَسْمَعَُّذَلِكََّوَيَ نْتَفِعَُّبِوَِّلَمَّْيَكُنَّْفِيْوَِّفاَئِدَةٌَّ،َّوكََانََّعَبَثاًَّ.َّوَقَدَّْسُئَِّ

64َّ.لْعَمَلَّعَنْوَُّاْلِمَامَُّأَحْمَدَُّرحَِمَوَُّاللهَّ،َّفاَسْتَحْسَنَوَُّوَاحْتَج َّعَلَيْوَِّباِ
Hal ini juga ditunjukkan oleh pengamalam manusia pada masa 

silam dan sampai sekarang, berupa talqin mayit di kuburannya. 

Seandainya ia tidak mendengar hal tersebut dan dapat mengambil 

manfaat dengannya, tentu talqin tersebut tidak ada faedahnya dan 

hanya main-main saja. al-Ima>m Ah}mad rah }imahulla >h telah ditanya 

tentang talqin, lalu beliau menganggapnya baik dan beliau berhujjah 

dengan pengamalan (tradisi) masyarakat. 

 

Senada dengan pandangan Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah dalam konteks 

talaqqi> al-‘ulama>’ bi al-qabu>l terhadap hadis tentang talqin ini, al-Nawawi> 

juga berpendapat bahwa kendati hadis yang tengah dibicarakan ini d}a‘i >f, 

namun praktek banyak ulama terhadap materi hadis tersebut menunjukkan 

                                                 
62

 Lihat selengkapnya keterangan al-Alba >ni> terkait sanad hadis ini dalam Muh }ammad Na >s}ir al-Di>n 

al-Alba >ni>, Irwa >’ al-Ghali>l fi> Takhri >j Ah}a >di>th Mana >r al-Sabi>l, Vol. 3 (Beirut: al-Maktab al-Isla >mi>, 

1405 H), 205. 
63

 Selain telah diuraikan sebelumnya, ia juga menganggap hadis ini d }a‘i>f dalam kitabnya yang lain 

yakni Za >d al-Ma‘a >d fi> Hady Khayr al-‘Iba >d, lihat dalam Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, Za >d al-

Ma‘a >d fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, Vol. 1 (Beirut: Mu’assasah al-Risa >lah, 1415 H), 504. 
64

 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, al-Ru>h……, 13. 
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bahwa hadis ini diterima. Lebih jelasnya, berikut di bawah ini pernyataan al-

Nawawi>: 

َّ حَابنَِا، ِْ َّأَ َّمِنْ َّجَمَاعَاتٌ َّاسْتَحَب وُ َّالت  لْقِينُ َِاحِبَُّىَذَا َّوَ َّحُسَيْنٌ، َّالْقَاضِي هُمُ: مِن ْ
رُىُمْ،َّوَنَ قَلَوَُّالْقَاضِيَّحُسَيْنٌَّ َّفِيَّكِتَابِوَِّ)الت  هْذِيبِ(َّوَغَي ْ )الت تِم ةِ(َّوَالش يْخَُّنَصْرٌَّالْمَقْدِسِي 

َّأَحَادِيثََّالْفَضََّ َّضَعِيفٌ،َّلَكِن  َّفِيوِ َّمُطْلَقًا.َّوَالْحَدِيثَُّالْوَارِدُ حَابنَِا ِْ َّأَ َّيُ تَسَامَحَُّعَنْ ائِلِ
َّوَغَيْرىِِمَّْ ثيِنَ َّالْمُحَد  َّمِنَ َّالْعِلْمِ َّأَىْلِ َّعِنْدَ َّالْعَمَلَِّ..…فِيهَا َّعَلَى َّالش امِ َّأَىْلُ َّيَ زَلْ وَلَمْ

 65بِهَذَاَّالت  لْقِينَِّمِنََّالْعَصْرَِّالَْو لِ.

Praktek talqin ini dianggap mustah }ab oleh para ulama di kalangan 

kami madzhab al-Sha>fi‘i >. Di antara mereka al-Qa>d}i > H{usayn, pemilik 

kitab al-Tatimmah, al-Shaykh Nas } al-Maqdisi > dan selain mereka. 

Hadis ini memang d}a‘i >f akan tetapi hadis-Hadis semacam ini 

ditoleransi oleh para ahli ilmu dari kalangan ahli Hadis dan selain 

mereka…….Dan senantiasa penduduk negeri Syam menjalankan 

praktek talqin ini sejak zaman ulama-ulama yang sering diikuti 

sampai dengan sekarang. 

 

Demikianlah terlihat dari hadis-hadis yang dikaji pada uraian di atas, 

tampak bahwa mayoritas ahli atau ulama hadis menerima hadis d}a‘i >f yang 

telah diterima dan diamalkan oleh para ahli atau ulama hadis sebagai hujjah 

apabila ked }a‘i >fan hadis tersebut tidak parah yang salah satu indikatornya 

adalah ditemukannya seorang periwayat hadis yang dituduh berdusta atau 

ditinggalkan hadisnya berdasarkan penilaian para ulama kritikus hadis. 

 

 

 

 

                                                 
65

 Muh}y al-Di>n al-Nawawi >, Rawd }ah al-T{a >libi >n wa ‘Umdah al-Muft}i>n, Vol. 2 (Beirut: al-Maktab 

al-Isla >mi>, 1412 H), 138. 
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C. Biografi Dan Kapasitas al-Suyu>t}i > Sebagai Ulama Hadis 

1. Biografi al-Suyu >t }i > 

Berkenaan dengan nama lengkapnya, al-Suyu >t }i > menyatakan sendiri 

sebagaimana pernyataannya berikut di bawah ini: 

َّنَّبََّّْنَّم َّحَّْالر ََّّدَّبَّْعََّ..… يَّلَِّبَّْق َََّّنَّيَّْثَِّد َّحَّمَّالَّْبََِّّاءًَّدَّتَِّقَّْاََِّّابَّتََّكَِّاَّالَّْذَّى ََّّيَّفََِّّيَّتَِّمَّجَّرَّْت َََّّتَّرَّْكَّاَّذََّمَّن َّإَِّوَّ
َّدٍَّم َّحَّمََُّّنَّيَّْالد ََّّرَِّاظَِّنَََّّنَّبََّّْانََّمَّثَّْعََُّّرَِّخَّْفََّالََّّْنَّبََّّْنَّيَّْالد ََّّقَّابَِّسََّّنَّبََّّْدَّم َّحَّمََُّّنَّبََّّْرٍَّكَّْبَََّّيَّبَِّأَََّّالَّمَّكَّالَّْ
َّنَََّّنَّْبََّّْبَّوَّْي  َّأَََّّحَّلََّالص ََّّيَّبَِّأَََّّنَّيَّْالد َّنجمََّّنَّبََّّْرٍَّضَّْخََّّنَّيَّْالد ََّّفَّيَّْسََّّنَّبَّْ َّنَّبََّّْدَّم َّحَّمََُّّنَّيَّْالد ََّّرَِّا

 66.يَّطَِّوَّْي َّسَّْالَََّّْيَّرَِّيَّْضََّخَّالََّّْامَّم َّهَّالََّّْنَّيَّْالد ََّّامَّمَّىََّّخَّيَّْالش َّ

Aku (al-Suyu >t }i >) menyebutkan biodataku semata-mata ingin 

mengikuti kebiasaan para ahli Hadis sebelum saya…….namaku 

adalah ‘Abd al-Rah}m >an bin al-Kama>l al-Di >n Abi > Bakr bin bin 

Muh }ammad bin Sa>biq al-Di >n bin al-Fakhr ‘Uthma >n bin Na>z}ir al-

Di >n Muh }ammad bin Sayf al-Di >n Khad }r bin Najm al-Di >n Abi > al-

S {ala>h} Ayyu >b bin Na>s }ir al-Di >n Muh }ammad bin al-Shaykh al-

Hamma>m al-Di >n al-Khud }ayri > al-Asyu>t }i >. 

 

Di berbagai literatur, nama al-Asyu>t }i > ini lebih populer dengan nama al-

Suyu >t }i > dengan tambahan al-Mis }ri > al-Sha>fi‘i >.
67

 Ia dijuluki Ibn al-Kutub, karena 

ia lahir di antara buku-buku. Julukan ini dilatarbelakangi oleh suatu peristiwa 

ketika ayahnya yang seorang ulama ingin membaca suatu kitab, ia meminta 

tolong kepada istrinya untuk mengambilkannya di antara koleksi kitabnya di 

suatu tempat di rumahnya. Sesampainya wanita itu di tempat koleksi kitabnya, 

ia melahirkan al-Suyu >t }i >. Seminggu setelah kelahiran tersebut ayahnya 

                                                 
66

 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i>, al-Luma‘ fi> Asba>b al-Wuru >d (t.tp.: Da >r al-Fikr, 1416), 3. 
67

 Lihat misalnya di dalam ‘Abd al-Qa >dir al-‘Aydaru>s, al-Nu >r al-Sa >fir ‘an Akhba >r al-Qorn al-

‘Ashir (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1405 H), 51 dan Shams al-Di>n al-Sakha >wi>, al-D {aw’ al-

La >mi‘ li Ahl al-Qarn al-Ta>si‘ Vol. 4 (Beirut: Da >r Maktabah al-H {aya >h, t.th.), 65. 
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memberinya nama ‘Abd al-Rah}m >an dan memberikan julukan lain yakni Jala>l 

al-Di >n.
68

 

Berkenaan dengan nama “al-Suyu >t }i >”, kata tersebut adalah nisbah 

kepada kota yang bernama Asyu >t } yang berlokasi di barat sungai Nil.
69

 Al-

Suyu >t }i > sendiri berkata bahwa ia bukanlah orang Arab asli. pengakuannya ini 

didasarkan pada suatu keterangan yang ia peroleh dari seseorang yang 

mendengar pengakuan dari ayah al-Suyu >t }i > sendiri bahwa kakek buyut ayahnya 

adalah orang non-Arab dari timur. Ia menghubungkan garis keturunannya 

demikian.
70

 

Sebagaimana pengakuannya sendiri, al-Suyu >t }i > dilahirkan setelah 

maghrib pada malam ahad, bulan Rajab 849 H. Ia dibesarkan dalam keadaan 

yatim piatu. Ayahnya meninggal dunia pada malam senin, 5 Safar 855 H, saat 

ia masih berusia lima tahun .
71

 sebelum wafat, sang ayah telah memintakan 

kepada seorang ulama hadis yakni Ibn al-H{ajar al-‘Asqala >ni > supaya 

mendoakan al-Suyu >t }i > diberi berkah dan taufiq. Ayahanda al-Suyu >t }i > melihat 

dalam diri anaknya seperti yang didapati dalam diri Ibn al-H{ajar al-‘Asqala>ni >, 

hingga ketika Ibn al-H{ajar al-‘Asqala >ni > meminum, sebagian diberikan kepada 

al-Suyu >t }i > dan mendoakannya agar ia seperti Ibn al-H{ajar al-‘Asqala >ni >, menjadi 

ulama yang trampil dan tokoh penghafal hadis. Pada tahun 911 H bulan 

                                                 
68

 ‘Abd al-Qa >dir al-‘Aydaru>s, al-Nu >r……, 51. 
69

 Ibid., 3. 
70

 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i>, al-Luma‘…..., 3. 
71

 Ibid., 4. 
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Jumadal Ula hari jum’at setelah waktu Asar Al-Suyu >t }i > wafat setelah 

sebelumnya menderita sakit selama tiga hari.
72

 

2. Reputasi ilmiah al-Suyu >t }i > sebagai seorang ulama ahli hadis 

Meski al-Suyu >t }i > tumbuh berkembang dalam keadaan yatim, namun 

keadaan yang seperti itu bukanlah penghalang untuk mengembangkan 

potensinya. Pada usia yang masih sangat belia ia telah hafal al-Qur’an. 

Hafalannya terhadap al-Qur’an ini menjadi amat sempurna tatkala ia 

menginjak usia delapan tahun.
73

 Setelah itu menurut pengakuannya sendiri ia 

kemudian menghafal beberapa kitab yakni al-‘Umdah, Minha >j Fiqh, al-Us }u>l, 

dan Al-fiyah ibn Ma >lik.
74

 

Selanjutnya ia menekuni berbagai bidang ilmu dan saat itu usianya 

baru menginjak enam belas tahun. Ia mempelajari fiqh dan Nahwu dari 

beberapa guru, dan mengambil ilmu faraid dari ulama di zamannya yakni 

Syeikh Shiha>b al-Di >n al-Sha>rmasa>h}i >, lalu menimba ilmu fiqh kepada al-

Bulqi >ni > sampai yang disebut terakhir ini wafat. Ia kemudian berguru kepada 

seorang ulama yakni al-Ka>faya >ji > al-H{anafi>. Dari ulama ini ia menyerap ilmu 

tafsir dan ushul, bahasa dan ma‘a>ni >, lalu menyusun buku-buku ringkas tentang 

ilmu-ilmu ini.
75

 

Al-Suyu >t }i > banyak melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu, antara 

lain ke kota al-Fayu >n, al-Mihlah, Dimya >t, lalu menuju Syam dan Hijaz, 

Yaman, India dan al-Maghrib (Maroko). Setelah banyak melakukan  

                                                 
72

 ‘Abd al-Qa >dir al-‘Aydaru>s, al-Nu >r……, 51-52. 
73

 Ibid., 51. 
74

 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i>, al-Luma‘…..., 4. 
75

 Shams al-Di>n al-Sakha >wi>, al-D {aw’ al-La >mi‘..…Vol. 4, 65-67. 
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perjalanan menuntut ilmu, al-Suyu >t }i > akhirnya menjadi seorang yang sangat 

pandai sehingga ia pernah berkata bahwa dirinya dianugerahi oleh Allah Swt 

berupa lautan ilmu dalam tujuh cabang ilmu keislaman yakni tafsir, hadis, 

fiqih, nahwu, ma‘a>ni >, baya >n dan bala >ghah.
76

 Sedemikian dalamnya keilmuan 

al-Suyu >t }i > terhadap berbagai disiplin ilmu, mengantarkan para ulama 

menyematkan kepada beliau gelar akademik tingkat tinggi yakni al-Ima>m, al-

H{a>fiz }, pakar sejarah dan guru besar.
77

 

Sehubungan dengan karyanya dengan judul Jam‘ al-Jawa >mi‘, ‘Abd al-

Qa>dir al-‘Aydaru >s mengetengahkan sebuah testimoni al-Suyu >t }i > sendiri bahwa 

al-Suyu >t }i > pernah berkata sebagai berikut: 

َّتَّعَّْرََّاَّشَّابًَّتََّلَوَُّكََِّّتَّرَّْكَّفَذَََّّمََّل َّعَلَيْوَِّوَسََّّىَّاللهَُّل ََََِّّّالن بِي ََّّيَّيَدََّّنَّبَ يََّّْكَأنَ يَََّّّفِيَّالْمَنَامََّّرأَيَْتَّ
َّيَّاَّمِنْوَُّفَ قَالََّلَِّعَلَيْكُمَّشَيْئًََّّرَأَُّلَوَُّأَق ََّّْتَّلَّْفَ قََُّّالْجَوَامِعََّّعَُّمَّوَىُوََّجََّّثَّحَدِيَّْفِيَّالََّّْوَِّفَِّيَّْلَِّأَّْتَََّّفِيَّ

نْ يَاَّبََِّّنَّمََّّمَُّظََّعَّْقاَلََّىَذِهَّالْبُشْرَىَّعِنْدِيَّأَََّّحَدِيثَّالََّّْخَّيَّْياََّشََّّىَاتَّ  اىَّرَِّيَّْافَِّذَّحَّالد 
Suatu saat saya bermimpi seolah-olah saya bersama Rasulullah, lalu 

saya memperlihatkan kepadanya sebuah kitab yang saya tulis dalam 

bidang hadis yaitu kitab “Jam’u al-Jawami’”Kemudian saya 

berkata: “Bacalah oleh kalian sedikit saja dari kitab ini.”Lalu beliau 

bersabda : “Bawalah kemari wahai ulama hadis, kemudian dia 

berkata lagi: “Ini adalah kabar gembira buatku yang paling agung 

dan mulia daripada dunia dan segala isinya.” 

 

Di dalam usahanya menuntut ilmu, al-Suyu >t }i > telah mendatangi banyak 

ulama seperti syeikh Sayf al-Di >n al-H{anafi> dan berulangkali mengkaji kitab 

al-Kashsha >f dan al-Tawud}i >h}. Ia pernah pula mengikuti majelis yang 

                                                 
76

 Ibid. 
77

 Lihat lebih luas keterangan ini dalam Khayr al-Di >n al-Zirikli >, al-A‘la >m, Vol. 3 (t.tp.: Da >r al-‘Ilm 

al-Mala >yi>n, 2002), 301. 
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diselenggarakan oleh Ibn al-H{ajar al-‘Asqala>ni > dan mengkaji S{ah}i >h} Muslim 

sampai hampir tamat kepada al-Shayrafi> di samping kitab-kitab yang lain.
78

 

Tatkala al-Suyu >t }i > berusia empat puluh tahun, ia mengasingkan diri dari 

keramaian dalam rangka rangka mengarang berbagai kitab sehingga hanya 

dalam waktu dua puluh tahun saja ia telah membanjiri perpustakaan-

perpustakaan Islam dengan karya-karyanya dalam berbagai bidang ilmu. 

Dalam hitungan sebagian peneliti, disebutkan bahwa jumlah karya tulis yang 

telah al-Suyu >t }i > dedikasikan mencapai sekitar enam ratus judul kitab yang 

mencakup disiplin tafsir, hadis, ilmu hadis, fiqih, sejarah dan lain-lain.
79

 

Cukuplah kiranya di sini penulis sebutkan beberapa di antara karya-

karyanya di bidang hadis, yakni:
80

 

a. Al-Di >ba >j ‘Ala > S{ah}i >h} Muslim 

b. Jam‘ al-Jawa >mi‘ 

c. Al-Ja>mi‘ al-S{aghi >r 

d. Ta‘aqquba >t al-Suyu>t }i > ‘Ala > Mawd }u‘a>t Ibn al-Jawzi > 

e. Tanwi>r al-H{awa >lik 

f. Tadri>b al-Ra>wi > fi > Sharh } Taqri>b al-Nawa >wi > 

g. Al-Alfiyyah fi > Mus }t }alah } al-H{adi >th 

h. Al-Luma‘ fi > Asba>b al-Wuru >d 

Hemat penulis, sejumlah karya al-Suyu >t }i > dalam disiplin hadis dan ilmu 

hadis di antara keseluruhan karya tulisnya yang telah mencapai ratusan itu 

                                                 
78

 Lihat lebih luas dalam ‘Abd al-Qa >dir al-‘Aydaru>s, al-Nu >r……, 52 dan  Shams al-Di>n al-

Sakha >wi>, al-D {aw’ al-La >mi‘ .…Vol. 4, 65-67. 
79

 Lihat lebih luas keterangan ini dalam Khayr al-Di>n al-Zirikli >, al-A‘la>m, Vol. 3, 301-302. 
80

 Ibid. 
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telah cukup menjadi saksi atas integritas dan kredibilitas keilmuan al-Suyu >t }i > 

sebagai seorang ulama yang ahli di bidang hadis. 

3. Posisi kitab Tadri>b al-Ra>wi > fi> Sharh } Taqri >b al-Nawa >wi> dalam studi ilmu hadis 

Al-Suyu >t }i > adalah seorang yang pakar hadis dan memiliki kapasitas 

yang tidak diragukan lagi. Maka dalam mengarungi lautan kritik hadis, sanad 

dan matan bukanlah hal yang sulit baginya. Sebagaimana umumya di kalangan 

pakar hadis, al-Suyu >t }i > menjelaskan bahwa hadis s }ah}i >h} adalah hadis yang 

bersambung sanadnya mencakup hadis marfu >‘, hadis mawqu >f, bersambung 

sanadnya. Dengan batasan ini, uraian sementara tersebut menutup 

kemungkinan adanya hadis yang munqat }i‘, hadis mu‘d}al, hadis mu‘allaq, 

hadis mudallas dan hadis mursal. Adapun diharuskan periwayat memiliki 

kredibilitas dan intelektualitas, maka menutup kemungkinan hadis yang 

diriwayatkan oleh periwayat yang majhu >l dan lemah. Sedangkan diharuskan 

tidak ada penyelisihan dan cacat menutup kemungkinan adanya periwayat 

yang lalai (banyak salah) dan menyelisihi serta mengalami cacat.
81

 

Poin penting yang ingin penulis capai dari penjelasan di atas adalah, 

bahwa al-Suyu >t }i > seirama dengan seluruh ulama hadis bahwa batasan suatu 

hadis dinyatakan s }ah}i >h} adalah apabila telah memenuhi lima kriteria 

sebagaimana tersebut di atas. Sedangkan apabila sebuah hadis bernilai s }ah}i >h} 

maka hadis tersebut pada gilirannya kemudian menjadi maqbu >l yang berarti 

diterima sebagai hujjah untuk segala aspek dalam tuntunan agama Islam 

                                                 
81

 Demikianlah batas hadis s}ah }i>h } menurut al-Suyu>t}i>. Lihat secara lengkap dalam Jala >l al-Di>n al-

Suyu>t}i>, Tadri >b al-Ra >wi> fi> Sharh } Taqri >b al-Nawa >wi>, Vol. 1 (Riyad: Maktabah al-Kawthar, 1415H), 
61-62. 
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seperti akidah, hukum halal dan haram, sejarah, amalan-amalan yang 

dianjurkan (fad }>’ail al-a‘ma>l) dan lain sebagainya. 

Sehubungan dengan tema utama dalam penelitian ini, kitab Tadri>b al-

Ra>wi > fi > Sharh } Taqri >b al-Nawa >wi> merupakan sebuah kitab buah karya al-

Suyu >t }i > yang menuangkan pemikirannya tentang talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l 

sebagai salah satu kriteria kes }ah}i >h}an hadis. Tadri >b al-Ra>wi > fi> Sharh } Taqri>b al-

Nawa >wi> adalah sebuah karya tulis ilmiah dalam ranah disiplin ilmu hadis. 

Kitab tersebut lahir pada saat diskursus mengenai ilmu hadis memasuki era 

kematangan dan penyempurnaan kodifikasi ilmu hadis (dawr al-nad}j wa al-

iktima>l fi > tadwi>n fann ‘ulu >m al-h}adi >th) dari era-era sebelumnya. 

Era tersebut di atas, sebagaimana dinyatakan oleh Nu>r al-Di >n ‘Itr, 

berawal pada abad ketujuh hingga abad kesepuluh hijriah. Bermula dari abad 

ketujuh hijriah, kodifikasi ilmu hadis mencapai titik kesempurnaan dan 

kematangan dengan ditulisnya sejumlah kitab yang mencakup seluruh cabang 

ilmu hadis. Para pengarang kitab dalam agenda kodifikasi tersebut adalah para 

imam besar yang hafal banyak hadis serta mampu mengimbangi pengetahuan 

dan penalaran para imam besar generasi sebelumnya terhadap dua aspek hadis 

yakni sanad dan matannya.
82

 

Pelopor pembaharuan dalam kodifikasi ilmu ini adalah seorang ulama 

bergelar al-Ima>m al-Muhaddith al-Faqi >h al-H{a>fizh al-Us }u>li > Abu> ‘Amr 

‘Uthma>n bin al-S {ala>h} (w.643 H) dengan kitab ‘Ulu>m al-H {adi >th-nya yang 

                                                 
82

 Lihat uraian Nu >r al-Di>n ‘Itr perihal tahap perkembangan ilmu hadis dimaksud dalam Nu>r al-Di>n 

‘Itr al-H {alabi>, Manhaj al-Naqd….., 66-67. 
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sangat populer. Kitab tersebut mencakup keterangan-keterangan yang terdapat 

di berbagai kitab sebelumnya dan mencakup seluruh cabang ilmu hadis.
83

 

Dengan demikian kitab tersebut sangat sempurna dari sisi 

penyusunannya dan merupakan perintis kodifikasi ilmu ini dengan sistematika 

baru. Ia sangat dihargai oleh para ulama, sehingga cepat dikenal di berbagai 

penjuru dunia dan pujian pun mengalir, sehingga murid-murid penyusunnya 

mempublikasikan gurunya itu dengan sebutan S{a>hib Kita>b ‘Ulu>m al-H{adi >th 

(penyusun kitab ilmu hadis).
84

 

Kitab tersebut merupakan pelopor yang dapat ditiru dan rujukan yang 

dapat dipercaya, sehingga para penulis berikutnya banyak menginduk 

kepadanya. Sebagian mereka meringkasnya, sebagian lagi menyusunnya 

dalam bentuk syair, dan sebagian yang lain mensyarahinya dan 

melengkapinya dengan catatan kaki.
85

 

Itulah sebabnya, sebagaimana dikatakan oleh Idri, di era kematangan 

ilmu hadis ini, tidak ditemukan kreasi baru dari para ulama untuk merumuskan 

aneka kaidah ilmu hadis sebagai bentuk pengembangan dari kaidah tertentu 

dari ilmu hadis sebelumnya kecuali sekedar menyajikan ulasan materi ilmu 

hadis yang telah ada. Kondisi ini berbeda ketika generasi ulama hadis 

sebelumnya semisal al-Rama>hurmu >zi > dan al-Khat }i >b al-Baghda>di > 

mempublikasikan aneka materi yang kelak menjadi inpirasi penulisan 

berbagai macam karya ilmu hadis.
86

 

                                                 
83

 Ibid., 66. 
84

 Ibid. 
85

 Ibid., 67. 
86

 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2013), 91. 
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Kendati demikian, sebagaimana dinyatakan oleh Nu >r al-Di >n ‘Itr, 

mereka para ulama paska Ibn al-S {ala>h} itu adalah para imam besar sehingga 

mereka acap kali tidak mengikutinya dalam menetapkan kaidah-kaidah ilmiah, 

melainkan mereka berijtihad dan seringkali menyanggah dan menyalahinya di 

samping pada saat yang sama, para ulama paska Ibn al-S {ala>h} itu juga seirama 

menyepakati sejumlah besar kaidah-kaidah di dalam disiplin ilmu hadis.
87

 

Di antara kitab penting yang disusun pada tahap ini paska ‘Ulu>m al-

H{adi >th karya Ibn al-S {ala>h}, adalah:
88

 

a. Al-Irsha >d, karya al-Nawa>wi > (w.676 H). Kitab ini merupakan ringkasan 

dari kitab ‘Ulu>m al-H{adi >th karya Ibn al-S {ala>h}. Kitab al-Irsha>d ini 

kemudian diringkas lagi oleh pengarangnya menjadi al-Taqri >b wa al-

Taysi >r li Ah}a>di >th al-Bashi >r al-Nadhi>r. 

b. Al-Tabs }i >rah wa al-Tadhki >rah. Kitab ini disusun dalam bentuk syair 

sebanyak seribu bait, karya ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H{usayn (w. 806 H). 

c. Al-Ifs}a>h } ‘Ala > Nukat Ibn al-S{ala >h } sebagai syarah terhadap ‘Ulu>m al-H{adi >th 

karya Ibn al-S {ala>h}. Kitab tersebut disusun oleh Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni > (w. 

852 H). 

c. Fath } ak-Mughi >th Sharh > Alfiyah al-‘Ira>qi > fi > ‘ilm al-H{adi >th. Kitab ini disusun 

oleh al-Sakha>wi > (w. 902 H). Kitab tersebut memuat hasil studi kritis 

terhadap aneka masalah yang terdapat dalam kitab-kitab ilmu hadis. 

                                                 
87

 Nu>r al-Di>n ‘Itr al-H {alabi>, Manhaj al-Naqd…..,67. 
88

 Ibid., 67-68. 
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f. Tadri >b al-Ra>wi > fi> Sharh } Taqri>b al-Nawa >wi >. Kitab ini amat komplek memuat 

segala permasalahn dalam ilmu hadis. Kitab tersebut disusun oleh al-

Suyu >t }i > (w. 911 H).
89

  

Selain yang telah disebut di atas, masih banyak kitab dengan topik 

serupa yang berkiblat kepada kitab ‘Ulu >m al-H{adi >th karya Ibn al-S {ala>h}. 

Poin penting yang ingin penulis sampaikan dari uraian di atas adalah 

bahwa al-Suyu >t }i > ketika mengangkat tema talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l 

sebagai salah satu kriteria kes }ah}i >h}an hadis di dalam kitab Tadri >b al-Ra>wi > fi> 

Sharh } Taqri>b al-Nawa >wi>, ia bertujuan bahwa tema tersebut merupakan satu di 

antara sekian persoalan yang diwacanakan oleh para ulama dalam ranah 

disiplin ilmu hadis. Dengan demikian, gagasan al-Suyu >t }i > terkait tema 

dimaksud bukanlah perkara baru sebagai bentuk inisiatif mandiri dari al-

Suyu >t }i > sendiri. 

Kreasi yang dipersembahkan oleh al-Suyu >t }i > hanyalah menjadikan 

aspek talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l sebagai bagian dari upaya untuk 

menentukan hadis menjadi s }ah}i >h}. Adapun jenis s }ah}i >h} di sini adalah s }ah}i >h} li 

ghayrih. Sebagaimana para ulama lainnya, al-Suyu >t }i > membagi hadis s }ah}i >h 

menjadi dua macam yakni s }ah}i >h li dha>tih dan s }ah}i >h li ghayrih.
90

 Namun 

berbeda dengan para ulama lainnya baik semasa atau sebelum eranya, al-

Suyu >t }i > memasukkan hadis yang asalnya d}a‘i >f apabila mendapatkan 

                                                 
89

 Sebagaimana dikutip oleh Idri, menurut ‘Ajja >j al-Khat }i>b, kitab Tadri >b al-Ra >wi> fi> Sharh } Taqri >b 

al-Nawa >wi> ini bersama kitab Fath} al-Mughi>th Sharh> Alfiyah al-‘Ira>qi> fi> ‘ilm al-H {adi>th di atas 

merupakan dua kitab ilmu hadis yang menempuh dua metode kombinasi metode yang diajukan 

oleh generasi ulama mutaqaddimi >n dan muta’akhkhiri >n. Lihat Idri, Studi Hadis, 91   
90

 Lihat pembagian hadis s }ah }i>h secara luas menurut al-Suyu>t}i> tersebut dalam Jala >l al-Di>n al-

Suyu>t}i>, Tadri >b….., 60-66 
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penerimaan dan pengamalan oleh para ulama ke dalam jenis hadis  s}ah}i >h li 

ghayrih. Inilah menurut penulis, kontribusi yang dihasilkan oleh al-Suyu >t }i >.  

 

D. Konsep Talaqqi > al-‘Ulama>’ bi al-Qabu>l Menurut al-Suyu>t}i > 

Menurut al-Suyu >t }i >, hadis d}a‘i >f yang telah mendapatkan penerimaan dan 

pengamalan oleh para ulama itu tidak hanya diperbolehkan untuk digunakan 

dalam konteks fad }>’ail al-a‘ma>l, akan tetapi mencakup juga ke dalam masalah 

hukum. Topik inilah yang diajukan oleh al-Suyu >t }i > dengan istilah “talaqqi > al-

‘ulama>’ bi al-qabu >l” yang dapat diartikan dengan persetujuan atau penerimaan 

dan telah diamalkan oleh mayoritas ahli atau ulama hadis atau umat terhadap 

suatu hadis kendati dari sisi sanad, hadis tersebut tidak s }ah}i >h}.91
 

Mencermati uraian di atas, hemat penulis, al-Suyu >t }i > sebagai seorang ulama 

hadis, di samping ia sejalan dengan mayoritas ahli hadis bahwa lima kriteria untuk 

menentukan kes }ah}i >h}an hadis sebagaimana uraian terdahulu merupakan barometer 

utama, ia menambahkan satu kriteria mandiri yakni aspek talaqqi > al-‘ulama>’ bi 

al-qabu>l terhadap suatu hadis kendati dari sisi sanad, hadis tersebut tidak s }ah}i >h} 

sebagai satu kriteria selain lima kriteria di atas untuk menentukan kes }ah}i >h}an 

sebuah hadis. 

Dalam pandangan al-Suyu >t }i >, aspek talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-qabu>l terhadap 

suatu hadis merupakan faktor eksternal agar sebuah hadis dapat dinilai sebagai 

                                                 
91

 Ibid., 65-66. Pembahasan serupa juga dituangkan oleh al-Suyu>t}i> di dalam kitabnya yang lain 

yakni Ta‘aqquba>t al-Suyu>t}i> ‘Ala > Mawd }u‘a >t Ibn al-Jawzi>, lihat pembahasan tersebut dalam Jala >l al-

Di>n al-Suyu >t}i>, Ta‘aqquba>t al-Suyu>t}i> ‘Ala > Mawd }u‘a >t Ibn al-Jawzi> (Makkah: al-Mans }u>rah, 1425 H), 

90. 
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hadis s }ah}i >h}. Kesimpulan demikian ditegaskan oleh al-Suyu >t }i > melalui 

pernyataannya sebagai berikut: 

َّالت  َّذَّىَّى َّل َّعَََّّدَُّرَِّوَّْأَُّ َّسَّمَََّّفَّيَّْرَِّعَّْا َّإَِّيَّتَِّأَّْيََّا َّرَُّذََّإََِّّنَّسَّحَّالََّّْن َّ: َّةَِّجَّرََّدَََّّنَّىَّمَّق َّت ََّرَّْاَِّ وٍَّجَّْوَََّّرَِّيَّْغَََّّنَّمََّّيَّوَِّا
َّاءَِّمَّلََّعَُّيَّالَّْق َّلََّت َّبََِّّدَّضََّتََّاَّاعَّْاَّمََّذَّكَّوََّ،د َّحَّاَّالَّْذَّى ََّّيَّفََِّّلَّاخَّدَََّّرَّي َّْغَََّّوَّىَّوََّّ،ةَِّح َّالص ََّّةَِّلََّزَِّنَّْىَّمََّل َّإََِّّنَّسَّحَّالَّْ
 92.لَّوَّْب َّقََّالَّْبََِّّوَُّلََّ

Aku kemukakan batasan (hadis s }ah}i >h} li ghayrihi >) berikut ini:  

sesungguhnya ketika suatu hadis h}asan juga diriwayatkan dari jalan lain 

maka hadis h}asan tersebut naik derajatnya menempati kedudukan hadis 

s }ah}i >h } namun bukan kedudukan hadis s }ah}i >h} li dha >tihi >. Demikian juga 

halnya sebuah hadis dapat dinyatakan sebagai s }ah}i >h} apabila ditunjang 

oleh persetujuan atau penerimaan para ulama terhadap hadis tersebut”. 

 

Bertolak dari pernyataannya tersebut di atas, al-Suyu >t }i > merekomendasikan 

bahwa sebuah hadis dapat menjadi s }ah }i >h} disebabkan faktor ekternal yakni 

penerimaan para ulama. Adapun kondisi hadis dimaksud pada asalnya d}a‘i >f. 

Indikasi ked}a‘i >fan hadis dimaksud menjadi jelas ketika al-Suyu >t }i > kemudian dalam 

upayanya menguatkan konsep yang diajukannya itu, ia mengutip pendapat 

sebagian ulama terkait topik dimaksud sebagaimana ia ketengahkan berikut di 

bawah ini: 

َّيَُّمَّْهَّضَُّعَّْب َََّّالَّقََّ َّت ََّذََّإََِّّةَِّح َّالص َّبََِّّثَّيَّْدَِّحَّلَّْلََِّّمَُّكَّحَّْ: َّادٌَّنََّسَّْإََِّّوَُّلَََّّنَّْكَّيَََّّمَّْلَََّّنَّْإَِّوََّّلَّوَّْب َّقََّالَّْبََِّّاسَّالن ََّّاهَُّق َّلََّا
 93.حَّيَّْحَََِّّ

“Berkata sebagian mereka (ulama hadis): “Suatu hadis dapat dihukumi sebagai 

s }ah}i >h} apabila diterima oleh khalayak masyarakat kendati dari aspek sanad tidak 

s }ah}i >h}. ” 

                                                 
92

 Lihat secara lengkap narasi al-Suyu>t}i> tersebut dalam Jala >l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri >b….., 65-66. 
93

 Ibid., 66. 
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Hemat penulis, penegasan bahwa status hadis yang dikehendaki oleh al-

Suyu >t }i > dalam konteks talaqqi > al-‘ulama >’ bi al-qabu >l itu d}a‘i >f sehingga kemudian 

terangkat menjadi hadis s }ah}i >h} li ghayrihi >, terlihat jelas ketika ulama hadis 

generasi paska al-Suyu >t }i >, yakni Jama>l al-Di >n al-Qa>simi > merumuskan konsep hadis 

s }ah}i >h} li ghayrihi > yang seirama dengannya melalui pernyataannya berikut ini: 

اَّم َّأََّا؛َّوََّىَّلََّعَّْىَّأََّل َّعَََّّلَّوَّْب َّقََّالََّّْاتَّفََََّّّنَّمََّّلََّمَّتََّاشََّّْوَِّنَِّوَّْكَّلََِّّوَِّاتَِّذَّلََِّّحَّيَّْحَّالص ََّّوَّلًَّىَّو َّأَََّّاهَُّنََّف َّْرََّاَّعََّمَََّّن َّأََّ
َُِّمَََّّوَّهَّف َََّّهَِّرَِّيَّْغََّلََِّّحَّيَّْحَّالص َّ َّ ىَّل َّعَََّّلَّوَّْب َُّقََّالََّّْاتَّفََََّّّنَّْعَََّّلَّْمَّتََّشَّْيَََّّمَّْلَََّّذَّْإََِّّوَُّنَّْعَََّّيٍَّّبَِّنََّجَّْأَََّّرٍَّمَّْلَََِّّحَّح َّا

َّفََّنَّسَّحَّالَّْكَََّّّاىَّلََّعَّْأََّ َّرَُّذََّإََِّّوَُّن َّإَّ: َّعََّمَّىَّبَِّق َّت ََّرَّْاََِّّوٍَّجَّْوَََّّرَِّيَّْغَََّّنَّْمََّّيَّوَِّا ىَّل َّإََِّّنَّسَّحَّالََّّْةَِّجَّرََّدَََّّنَّْمََّّهَُّدَّضََّا
َّمََّذَّكَّوَََّّةَِّح َّالص ََّّةَِّلََّزَِّنَّْمَّ َّاا َّمَّْلَََّّنَّْإَِّوََّّةَِّحَّالص َّبََِّّوَُّلَََّّمَُّكَّحَّْيََُّّوَُّن َّإَّفَََّّلَّوَّْب َّقََّالَّْبََِّّوَُّلَََّّاءَّمَّلََّعَُّيَّالَّْق َّلََّت َّبََِّّدَّضَّتَُّعَّْا
94َّ.ةَِّعََّي َّْرَِّالش ََّّلَّوََُِّّْأََُّّضَّعَّْب َََّّوَّىَّأََّال َّعََّت َََّّابَّتََّكَََِّّّنَّمََّّةًَّآيَََّّقَّافََّاَّوََّاَّمََّذَّكَّ.َّوََّحَّيَّْحََََِّّّادٌَّنََّسَّْإََِّّوَُّلَََّّنَّكَّيََّ

Sesungguhnya jenis hadis s }ah }i >h} yang telah kami sampaikan, yang 

pertama adalah s }ah}i >h} li dha >tihi > dikarenakan secara maksimal ia telah 

mengandung kriteria-kriteria agar dapat diterima. Sedangkan batasan 

hadis s }ah}i >h} li ghayrihi > (jenis s }ah}i >h} yang kedua) adalah hadis yang 

dis }ah }i >h}kan disebabkan perkara lain seperti hadis h}asan yang tidak 

mengandung kriteria-kriteria diterimanya sebuah hadis secara 

maksimal. Dengan demikian apabila suatu hadis h}asan juga 

diriwayatkan dengan jalan lain yang menyokongnya, maka derajatnya 

terangkat naik dari derajat h }asan kemudian menenmpati kedudukan 

s }ah}i >h }. Demikian pula halnya suatu hadis yang disokong oleh 

penerimaan para ulama maka hadis tersebut dihukumi s }ah}i >h} meskipun 

sanad hadis tersebut tidak s }ah }i >h}. Demikian pula halnya suatu hadis 

yang sanadnya tidak s }ah}i >h} dapat dihukumi s}ah}i >h} manakala bersesuaian 

dengan kandungan ayat al-Qur'an atau sebagian prinsip syariat. 

 

Pesan yang ingin penulis sampaikan dari uraian di atas adalah bahwa 

secara substantif rumusan hadis s }ah}i >h} li ghayrihi > sebagaimana diajukan oleh al-

Suyu >t }i > sama dengan rumusan serupa sebagaimana dikemukakan oleh Jama>l al-Di >n 

al-Qa>simi >. 

                                                 
94

 Jama >l al-Di>n al-Qa >simi>>, Qawa >‘id al-Tah}di>th min Funu >n Mus}t}alah } al-H {adi>th (Beirut: 

Mu’assasah al-Risa >lah, 1425 H), 112-113. 
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Mencermati rumusan hadis s}ah}i >h} li ghayrihi> sebagaimana diajukan oleh 

al-Suyu >t }i > itu dapat disimpulkan bahwa bagi al-Suyu >t }i >, terdapat dua jenis hadis 

s }ah}i >h} yakni s }ah }i >h} li dha >tihi > dengan pengertian bahwa hadis tersebut menjadi 

s }ah}i >h} dengan sendirinya setelah melalui verifikasi lima kriteria kes}ah}i >h}an hadis 

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Sedangkan jenis hadis s }ah}i >h} lainnya 

adalah s }ah}i >h} li ghayrihi> dengan penjelasan bahwa sebuah hadis dapat dihukumi 

s }ah}i >h} oleh karena faktor di luar faktor lima kriteria ke-s }ah}i >h}-an hadis tersebut.
95 

Menurut al-Suyu >t }i >, di antara sebagian ulama hadis sebagaimana diklaim 

olehnya, tercatat Ibn ‘Abd al-Barr yang pendapatnya tentang talaqqi > al-‘ulama>’ bi 

al-qabu>l telah penulis uraikan pada pembahasan terdahulu. Sebagaimana telah 

diuraikan, Ibn ‘Abd al-Barr menyetujui bahwa konsep tersebut dapat digunakan 

sebagai salah satu kriteria untuk menentukan kes }ah}i >h}an sebuah hadis bahkan 

unsur kesepakatan atau penerimaan umat terhadap sebuah hadis dianggap telah 

mencukupi daripada keberadaan sanad sebuah hadis.
96

 

Selain dari Ibn ‘Abd al-Barr, dalam rangka menyokong gagasannya 

tentang talaqqi > al-‘ulama>’ bi al-qabu >l sebagai salah satu kriteria untuk 

menentukan kes }ah}i >h}an sebuah hadis, al-Suyu >t }i > juga mengutip pernyataan Abu > 

Ish }a>q al-Isfira>yayni > sebagaimana tertuang di bawah berikut ini: 

 97.مَّْهَّن َّْمََّّرٍَّيَّْكَِّنَََّّرَِّيَّْغََّبََِّّثَّيَّْدَّحَّالََّّْةَِّم َّئَِّأَََّّدَّنَّْعََّّرَّهَّت َّاَّاشَّْذََّإََِّّثَّيَّْدَّحَّالََّّْةَُّح َََّّّفَّرََّعَّْت َُّ

                                                 
95

 Lihat secara luas keterangan perihal dua jenis hadis s}ah }i>h } menurut al-Suyu>t }i> ini dalam Jala >l al-

Di>n al-Suyu>t }i>, Tadri >b…..., 60-66. 
96

 Ibid. Terkait pendapat Ibn ‘Abd al-Barr tersebut, penulis telas menganalisisnya secara lebih luas. 

Lihat pembahasan terkait pada uraian terdahulu ketika penulis mengangkat pendapat Ibn ‘Abd al-

Barr itu sebagai salah satu pembahasan terhadap pendapat mayoritas  ulama hadis terhadap talaqqi> 
al-‘ulama>’ bi al-qabu>l untuk menerima hadis d }a‘i>f sebagai hujjah. 
97

 Ibid. 
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“Kes }ah}i >h}an sebuah hadis dapat diketahui apabila hadis tersebut telah populer di 

kalangan para imam hadis tanpa ada pengingkaran oleh seorang pun dari mereka”. 

Dari uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa konsep talaqqi > al-

‘ulama>’ bi al-qabu>l menurut al-Suyu >t }i > adalah penerimaan dan pengamalan 

mayoritas ahli atau ulama hadis atau umat sebagai satu kriteria untuk menerima 

hadis d}a‘i >f dengan kondisi tersebut sebagai landasan hujjah untuk mengamalkan 

segala aspek tuntunan agama. Bagi al-Suyu >t }i >, hadis dengan kondisi tersebut 

terangkat kualitasnya yakni dari yang sebelumnya d}a‘i >f menjadi hadis s }ah}i >h} li 

ghayrihi >. 

 

E. Contoh Hadis D{a‘i>f Yang Tergolong ke Dalam Talaqqi > al-‘Ulama>’ bi al-Qabu >l 

Menurut al-Suyu>t}i > 

Hadis dimaksud menurut al-Suyu >t }i > bersumber dari riwayat al-Tirmidhi > dan 

al-H{a>kim. Dalam kutipan al-Suyu >t }i >, hadis tersebut tertulis dengan redaksi sebagai 

berikut: 

 98.فَ قَدَّْأتََىَّباَباًَّمِنَّْأبَْ وَابَِّالكَبَائرَِّمَنَّْجَمَعََّبَ يْنََّالص لَتَ يْنَِّمِنَّْغَيْرَِّعُذْرٍَّ

Berdasarkan penelusuran penulis melalui kitab kamus hadis “Ja>mi‘ al-

Ah}a>di >th”, teks hadis tersebut di-takhri >j oleh al-Tirmidhi > pada nomor hadis ke-188. 

Sedangkan oleh al-H{a>kim, hadis tersebut terletak pada nomor hadis ke-1020.
99

 

Berikut di bawah ini akan penulis sajikan sanad dan matan hadis tersebut di atas 

sebagaimana di-takhri >j oleh al-Tirmidhi > dan al-H{a>kim, yakni: 

                                                 
98

 Dalam hal ini penulis mengetengahkan kutipan al-Suyu>t }i> terkait hadis tersebut di dalam kitab 

Fayd} al-Qadi >r Sharh} al-Ja >mi‘ al-S{aghi>r, lihat ‘Abd al-Ra’u>f al-Manna >wi>, Fayd } al-Qadi>r Sharh } al-

Ja >mi‘ al-S{aghi>r, Vol. 6 (Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1391) 113. 
99

 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i>, Ja >mi‘ al-Ah}a >di>th, Vol. 20 (t.tp.: H{asan ‘Abba >s Zaki >, t.th.), 231. 
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a. Riwayat al-Tirmidhi > 

ثَ نَاَّالمُعْتَمِرَُّبْنَُّسُلَيْمَانَ،َّ ثَ نَاَّأبَوَُّسَلَمَةََّيَحْيَىَّبْنَُّخَلَفٍَّالبَصْرِي َّقاَلَ:َّحَد  عَنَّْأبَيِوِ،َّحَد 
َّقاَلَ:َّ َّوَسَل مَ َّعَلَيْوِ َِل ىَّالل وُ َّ َّالن بِي  َّعَب اسٍ،َّعَنِ َّابْنِ َّعِكْرمَِةَ،َّعَنْ َّحَنَشٍ،َّعَنْ مَنَّْعَنْ

وَحَنَشٌَّىَذَاَّىُوََّأبَوََُّّجَمَعََّبَ يْنََّالص لَتَ يْنَِّمِنَّْغَيْرَِّعُذْرٍَّفَ قَدَّْأتََىَّباَباًَّمِنَّْأبَْ وَابَِّالكَبَائرَِِّ
َّ َّأَحْمَدَُّعَلِيٍّ َّأَىْلَِّالحَدِيثِ،َّضَع فَوُ َّضَعِيفٌَّعِنْدَ َّحُسَيْنَُّبْنَُّقَ يْسٍ،َّوَىُوَ الر حَبِي ،َّوَىُوَ

رُهَُّوَالعَمَلَُّعَلَىَّىَذَاَّعِنْدََّأَىْلَِّالعِلْمَّ  100.وَغَي ْ

Telah menceritakan kepada kami Abu > Salamah Yah }ya> bin Khalaf 

al-Bas }ri >, ia berkata: “Telah menceritakan kepada kami al-Mu‘tamir 

bin Sulayma>n, dari ayahnya, dari H{anash, dari ‘Ikrimah, dari Ibn 

‘Abba>s, dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Barangsiapa menjamak 

antara dua shalat tanpa ada udzur, maka sungguh ia telah 

mendatangi salah satu pintu dari pintu pintu dosa besar”. Adapun 

H {anash ini dia adalah Abu > ‘Ali > al-Rah }abi > alias H{usayn bin Qays. 

Dia periwayat yang lemah menurut para ahli hadis. Ah}mad dan 

lainnya melemahkannya. Akan tetapi pengamalan terhadap materi 

hadis ini terjadi di kalangan (diamalkan oleh) para ahli ilmu 

(ulama). 

 

b. Riwayat al-H{a >kim 

َّبْنَِّيوُنُسََّالْخُزَاعِي ،َّباِلْكُوفَةِ،َّثناَّمُحَم دَُّبْنَُّ ثَ نَاَّزيَْدَُّبْنَُّعَلِي  عَبْدَِّالل وَِّالْحَضْرَمِي ،َّحَد 
َّعَنَّْ َّأبَيِوِ، َّعَنْ َّسُلَيْمَانَ، َّبْنُ َّالْمُعْتَمِرُ َّثنا َّقاَلَ: َّسَعِيدٍ، َّبْنُ َّوَسُوَيْدُ َّخَلَفٍ، َّبْنُ َّبَكْرُ ثنا

َِل ىَّالُلهَّعَلَيْوَِّوَسَل مَ:َّ مَنَّْحَنَشٍ،َّعَنَّْعِكْرمَِةَ،َّعَنَِّابْنَِّعَب اسٍ،َّقاَلَ:َّقاَلََّرَسُولَُّالل وَِّ
َّمِنَّْأبَْ وَابَِّالْكَبَائرِ حَنَشَُّبْنَُّقَ يْسٍََّّ.جَمَعََّبَ يْنََّالص لَتَ يْنَِّمِنَّْغَيْرَِّعُذْرٍَّفَ قَدَّْأتََىَّباَباً

َّمِنَّْأَىْلَِّالْيَمَنَِّسَكَنََّالْكُوفَةََّثقَِةٌَّ َّيُ قَالَُّلَوُ:َّأبَوَُّعَلِيٍّ  101.الر حَبِي 

Telah menceritakan kepada kami Zayd bin ‘Ali > bin Yu>nus al-

Khuza>‘i > di Kufah, telah menceritakan kepada kami Muh }ammad bin 

‘Abd Alla>h al-H{ad}rami >, telah menceritakan kepada kami Bakr bin 

Khalaf dan Suwayd bin Sa‘i >d, keduanya berkata: “Telah 

menceritakan kepada kami al-Mu‘tamir bin Sulayma >n, dari 

ayahnya, dari H{anash dari ‘Ikrimah, dari Ibn ‘Abba>s, dia berkata: 

Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa menjamak antara dua shalat 

                                                 
100

 Abu> ‘I >sa > al-Tirmidhi >, Sunan al-Tirmidhi >, Vol. 1, 356. 
101

 Abu> ‘‘Abdilla >h al-H {a >kim al-Naysa >bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala > al-S{ah }i>h }ayn, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H), 409. 
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tanpa ada udzur, maka sungguh ia telah mendatangi salah satu pintu 

dari pintu pintu dosa besar”. H{anash bin Qays al-Rah }abi >, dikatakan 

tentang bahwa dia adalah ini dia adalah Abu > ‘Ali > orang Yaman 

yang tinggal di Kufah. Dia adalah thiqah. 

 

Status kehujjahan hadis di atas bermasalah oleh karena terdapatnya cacat 

pada aspek sanad. Cacat dimaksud ialah keberadaan periwayat yang bernama 

H{anash. Dalam sorotan beberapa ulama kritikus hadis, integeritas dan kredibilitas 

H{anash tidak diakui sebagai periwayat hadis. Itulah sebabnya sebagaimana 

dikutip oleh al-Manna>wi >, menurut al-Dhahabi >, al-H{a>kim sendiri menarik 

penilaian thiqah-nya setelah sebelumnya menilainya demikian kepada H {anash.
102

 

Berikut di bawah ini akan diketengahkan komentar beberapa ulama hadis perihal 

H{anash, yakni: 

a. Al-Tirmidhi > 

Al-Tirmidhi > sendiri selaku pen-takhri >j hadis tersebut di atas 

menyatakan bahwa H {anash yang nama aslinya adalah H{usayn bin Qays, 

menurut penilaian para ulama kritikus hadis merupakan periwayat yang 

lemah.
103

 

b. Ibn H{ibba>n 

Menurut Ibn H {ibba>n, H{anash yang nama aslinya adalah H {usayn bin 

Qays merupakan seorang yang merubah hadis. Ia juga selalu membawakan 

hadis dari para periwayat yang lemah. Ah}mad bin H{anbal menganggapnya 

sebagai pendusta. Sedangkan Yah}ya > bin Ma‘i >n meninggalkan hadisnya.
104

 

                                                 
102

 Lihat ‘Abd al-Ra’u>f al-Manna >wi>, Fayd } al-Qadi >r….., Vol. 6, 113.  
103

 Abu> ‘I >sa > al-Tirmidhi >, Sunan al-Tirmidhi >, Vol. 1, 356. 
104

 Ibn H {ibba >n al-Busti >, al-Majru >h }i>n min al-Muh }addithi>n wa al-D {u‘afa>’ wa al-Matru >ki>n Vol. 1 

(H {alab: Da >r al-Wa‘i>, 1396), 242. 
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c. Ibn al-Jawzi > 

Menurut Ah }mad bin H{anbal dan al-Nasa>’i >, sebagaimana dikutip oleh 

Ibn al-Jawzi >, periwayat yang bernama H {anash adalah seorang pendusta. Di 

lain waktu, Ah }mad bin H{anbal mengatakan bahwa hadis yang 

diriwayatkannya tergolong متروك (matru >k) yang berarti ditinggalkan. Pada saat 

yang sama, sebagaimana dikutip Ibn al-Jawzi >, Yah }ya > bin Ma‘i >n mengatakan 

bahwa H {anash adalah seorang periwayat yang hadisnya dikatakan sebagai  ليس

.yang berarti tidak ada apa-apanya (’lays bi shay) بشيئ
105

 

d. Al-‘Uqayli > 

Al-‘Uqayli > menginformasikan bahwa H{anash memiliki nama lain 

yakni H{usayn bin Qays Abu> ‘Ali >. Menurut al-‘Uqayli >, berdasarkan laporan 

dari ‘Abdullah bahwa H{anash adalah seorang periwayat yang hadisnya lemah 

dan ditinggalkan. Al-‘Uqayli > juga menambahkan, berdasarkan laporan al-

Bukha>ri, Ah }mad bin H{anbal meninggalkan hadisnya.
106

 

e. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni > 

Menurut Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni >, al-H{usayn Ibn Qays al-Rajji > Abu> 

‘Ali > yang memiliki julukan H {anash adalah seorang periwayat dari t }abaqah 

keenam yang ditinggalkan hadisnya.
107

 

 

 

                                                 
105

 Jama >l al-Di>n Ibn al-Jawzi >, al-Mawd }u >‘a >t, Vol. 2 (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1386 H), 

102. 
106

 Abu> Ja‘far al-‘Uqayli>, al-D {u‘afa >’ al-Kabi>r, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1404 

H), 247. 
107

 Ibn H {ajar al-‘Asqala >ni>, Taqri >b al-Tahdhi>b, Vol. 1 (Suriah: Da >r al-Rashi>d, 1406 H), 168. 
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f. Al-Alba>ni > 

Al-Alba>ni > setelah mengutip penilaian Ibn H {ajar al-‘Asqala>ni> 

berkenaan dengan cacatnya H {anash sebagai periwayat hadis, ia memberikan 

komentar terhadap hadis tersebut dengan ungkapan  جداضعيف  (d}a‘i >f jiddan) 

yang berarti hadis tersebut sangat lemah.
108

 

Berdasarkan penilaian para ulama terhadap status hadis di atas, dapatlah 

ditarik kesimpulan bahwa hadis tersebut bernilai d}a‘i >f. Al-Suyu >t }i > sendiri selaku 

ulama hadis yang mencantumkan hadis tersebut di dalam kitabnya, al-Ja>mi‘ al-

S{aghi >r, memberikan penilaian serupa dengan ditandainya ujung hadis tersebut 

oleh al-Suyu >t }i > dengan huruf ض yang berarti hadis tersebut d}a‘i >f menurut 

penilaiannya.
109

 

Meski hadis di atas d}a‘i >f, akan tetapi sebagaimana diinformasikan oleh al-

Tirmidhi >, hadis tersebut diamalkan oleh para ahli ilmu. Menurut mereka tidak 

boleh menjamak dua shalat kecuali di dalam perjalanan sebagai musafir dan saat 

melaksanakan wuquf di Arafah. Sebagian ulama dari kalangan tabi’in, 

memberikan toleransi kepada orang yang sakit untuk menjamak dua shalat. 

Sedangkan al-Sha>fi‘i >, Ah}mad bin H{anbal dan Isha>q membolehkan menjamak dua 

shalat saat terjadi hujan.
110

 Tegasnya, menurut para ulama tidak boleh menjamak 

dua shalat fardhu kecuali terdapat halangan yang ditoleransi seperti dalam 

keadaan bepergian, saat berada di Arafah ketika wuquf, terjadi hujan dan sakit. 

                                                 
108

 Na >s}ir al-Di>n al-Alba >ni>, Silsilah al-Ah}a>di>th….., Vol. 3, 22. 
109

 ‘Abd al-Ra’u>f al-Manna >wi>, Fayd} al-Qadi >r….., 113. 
110

> ‘I >sa > al-Tirmidhi >, Sunan al-Tirmidhi >, Vol. 1, 356.  
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Dalam penelitian penulis, sehubungan dengan pendapat para ulama terkait 

beberapa halangan yang dibenarkan untuk menjamak dua shalat, sebagaimana 

dikutip oleh Ibn ‘Abd al-Barr, Abu> H{ani >fah dan para ulama madzhabnya berkata 

sebagai berikut: 

حَابوَُُّلََّيَجْمَعَُّأَحَدٌَّ ِْ َِحِيحََّوَلَََّّبَ يْنََّالص لَتَ يْنَِّفِيَّسفروَقاَلََّأبَوَُّحَنِيفَةََّوَأَ وَلََّحَضَرٍَّلََّ
َّإَِّ َّالظ هْرَ َّيُ ؤَخ رَ َّأَنْ َّلِلْمُسَافِرِ َّأَن  َّإِل  َّمَطرٍَ َّوَلَ َِحْوٍ َّ َّفِي َّيَ نْزِلَُّمَريِضَ َّثمُ  َّوَقْتِهَا َّآخِرِ لَى

َّالْمَريِضَّ َّوكََذَلِكَ َّوَقْتِهَا َّفِيَّأَو لِ َّوَيُصَل يَّالْعَصْرَ َّيَمْكُثَُّقَلِيلً َّثمُ  َّأَنَّْ فَ يُصَل يهَا َّوَأَم ا قاَلُوا
َّبعَِرَفَةََّوَالْمُزْدَلِفَةَِّ َِلَةًَّفِيَّوَقْتَِّأُخْرَىَّفَلََّإِل  رَّ يُصَل يََّ  111.لََّغَي ْ

Abu> H{ani >fah dan para ulama madzhabnya berkata: “Tidak 

diperkenankan bagi seorang pun baik ia dalam keadaan safar, ada di 

tempat tinggal tetapnya, sehat, sakit, cuaca cerah, hujan untuk 

menjamak dua shalat fardhu kecuali bagi musafir ia diperkenankan 

untuk mengakhirkan waktu shalat dhuhurnya kemudian ia berdiam diri 

sejenak dan setelahnya melakukan shalat asar di awal waktu. Demikian 

ini berlaku juga bagi orang sakit. Apabila ia melakukan shalat di waktu 

yang lain (bukan pada waktunya – termasuk juga menjamak dua waktu 

shalat) maka tidak diperkenankan kecuali ketika ia berada di Arafah dan 

Muzdalifah (saat melaksanakan rangkaian manasik haji). Selain itu 

tidak diperkenankan. 

 

Dengan demikian menurut madzhab ini, satu-satunya hal di mana 

seseorang menjamak dua shalatnya hanya dalam rangkaian ibadah haji, yaitu 

ketika berada di Arafah dan Mina pada tanggal 9 hingga 12-13 Dzulhijjah. Maka 

dalam pandangan madzhab ini, sekedar bepergian atau menjadi musafir saja, 

kalau bukan dalam rangka haji, tidak diperkenankan untuk menjamak dua shalat 

demikian juga tidak diperkenankan jamak karena hujan dan sakit apalagi jika 

jamak itu dilakuakan tanpa adanya halangan secara syar’i. Selain Abu> H{ani >fah 
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Istidhka >r, Vol. 2, 207 2014. 
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dan madzhabnya, para ulama seperti al-Layth, al-Awza‘i > dan al-Thawri > 

berpendapat serupa.
112

  

Sedangkan para ulama madzhab Maliki merekomendasikan toleransi 

menjamak dua shalat fardhu hanya pada enam kondisi. Hal ini sebagaimana 

dikutip oleh al-Dasu >qi >, dinyatakan oleh oleh salah seorang ulama madzhab Maliki 

yakni Ah }mad al-Dardi>r al-‘Adawi> sebagai berikut: 

 113.وَلِجَمْعِهِمَاَّسِت ةَُّأَسْبَابٍَّالس فَرَُّوَالْمَطَرَُّوَالْوَحْلَُّمَعََّالظ لْمَةَِّوَالْمَرَضَُّوَعَرَفَةَُّوَمُزْدَلِفَةَُّ

“Terdapat enam kondisi dibolehkannya menjamak dua shalat yaitu safar, hujan, 

suasana gelap, sakit dan ketika berada di Arafah dan Muzdalifah”. 

Sementara itu dari kalangan ulama madzhab Syafi’i, sepanjang 

penelusuran penulis, mayoritas dari mereka mengetengahkan dua udzur yang 

dengannya seseorang diperkenankan menjamak dua shalat. Adapun dua udzur 

dimaksud adalah saat terjadi hujan dan safar. Hal ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Shams al-Di >n al-Sharbi>ni > al-Sha>fi‘i > sebagai berikut: 

َّوَخَوْفٍَّوَوَحَلٍَّ  َّكَمَرَضٍَّوَريِحٍَّوَظلُْمَةٍ َّوَالْمَطَرِ َّالس فَرِ َّبِغَيْرِ َّجَمْعَ َّلَ َّأنَ وُ َّمَر  َّمِم ا َّعُلِمَ وَقَدْ
قَلَّْوَىُوََّالْمَشْهُورَُّلِنَ وَُّلَمَّْي َُّ  114.ن ْ

“Telah menjadi umum diketahui bahwa tidak diperkenankan untuk menjamak dua 

shalat selain dalam keadaan safar dan hujan. Adapun sakit, terjadinya angin 

kencang, suasana gelap, takut dan tempat yang kotor maka telah masyhur bahwa 

itu semua tidak sah diterima sebagai riwayat”. 
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Di antara para ulama madzhab Syafi’i, al-Nawawi > memberikan tambahan 

dua udzur selain dua udzur di atas yakni sakit dan takut. Bahkan menurutnya 

keempat udzur itu telah menjadi fatwa mayoritas ulama lintas madzhab yakni 

madzhabnya, madzhab Abu > H{ani >fah, madzhab Ma>lik dan madzhab Ahmad, serta 

mayoritas ulama, yang menyebabkan seseorang boleh menjamak dua shalat.
115

  

Poin yang ingin dicapai oleh penulis dari uraian di atas adalah seluruh 

ulama ahli hadis sekaligus ahli fiqih tidak membenarkan praktek menjamak dua 

shalat fardhu apabila tidak ada udzur yang dapat ditoleransi. Dengan demikian 

kandungan hadis yang tengah dikaji ini meski sanadnya d}a‘i >f akan tetapi diterima 

oleh para ulama bahkan dijadikan sebagai fatwa hukum. 

Itulah sebabnya, hemat penulis, berdasarkan testimoni dari al-Tirmidhi> 

terkait hadis tersebut, al-Suyu >t }i > kemudian berkata sebagai berikut: 

َّنَّْمََّّن َّأََّبََِّّدٍَّاحَّوَََّّرَّي َّْغَََّّحَّر ََََِّّّدَّقََّوَََّّمَّلَّْالعََِّّلَّىَّْأَََّّلَّوَّْقََّبََِّّدَّضَّتَُّاَّاعَّْذََّإََِّّثَّيَّْدَّحَّالََّّْن َّىَّأََّل َّإََِّّكَّلَِّذ َّبََِّّارََّشَّأََّفََّ
116َّ.وَِّلَِّثَّْىَّمَّل َّعَََّّدَّمَّتََّعَّْي َََّّادٌَّنََّسَّْإََِّّوَُّلَََّّنَّْكَّيَََّّمَّْلَََّّنَّْإَِّوََّّمَّلَّْعَِّالََّّْلَّىَّْأَََّّلَّوَّْق َََّّثَّيَّْدَّحَّالََّّْةَِّح َََّّّلَّيَّْلَِّدََّ

“Secara tersirat, testimoni al-Tirmidhi > itu menunjukkan bahwa apabila terdapat 

sebuah hadis yang disokong oleh pendapat ahli ilmu yang menyetujui kandungan 

hadis tersebut di mana hal ini lebih dari dari satu orang ulama yang bersikap 

demikian merupakan termasuk bukti kes}ah}i >h}an hadis sebagaimana dinyatakan 

oleh para ahli ilmu, walaupun tidak ada sanad yang bisa dijadikan pijakan”. 

Uraian di atas mengantarkan penulis mengetengahkan kesimpulan bahwa 

al-Suyu >t }i > menjadikan aspek eksternal berupa persetujuan atau penerimaan 
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mayoritas ahli atau ulama hadis terhadap sebuah hadis kendati dari segi sanad 

tidak s }ah}i >h} sebagai salah satu kriteria untuk menentukan kes }ah}i >h}an sebuah hadis. 

Itulah sebabnya al-Suyu >t }i > ketika mengakhiri pembahasan hadis tentang larangan 

menjamak dua shalat fardhu ini, ia menyatakan bahwa sebuah hadis d}a‘i >f  akan 

menjadi kuat – bernilai s }ah}i >h} – apabila diterima dan diamalkan oleh para ahli 

ilmu.
117
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